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ABSTRAK 

 

ADJI PERDAMEAN, NIM. 20591006 “NILAI-NILAI KARAKTER BAGI 

ANAK SEKOLAH DASAR PADA NOVEL SANG PEMIMPI DALAM 

PERSPEKTIF TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM”, Skripsi pada Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

Karakter anak didik di era sekarang kian lama kian menipis dan bahkan 

jauh dari konsep pendidikan Islam. Maraknya terjadi perkelahian, pergaulan 

bebas, bermalas-malasan dan hanya fokus terhadap ponsel genggam 

mengakibatkan makin merosotnya karakteristik peserta didik yang seharusnya. 

Hal ini diakibatkan kurangnya edukasi serta motivasi mengenai pendidikan 

karakter, baik itu dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. Dari masalah 

tersebut agar tidak terjadi penyimpangan karakter dalam diri peserta didik, maka 

dilakukanlah analisis terhadap nilai karakter pada Novel Sang Pemimpi bagi anak 

Sekolah Dasar dalam perspektif tujuan Pendidikan Islam. penelitian ini bertujuan 

Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel 

Sang Pemimpi dan relevansi terhadap anak Sekolah Dasar dalam Perspektif 

Tujuan Pendidikan Islam. 

Penelitian ini menggunakan penelitian Library Research atau penelitian 

kepustakaan, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun buku yang 

diteliti yaitu novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data berupa teknik literatur, sedangkan teknik analisis data 

berupa analisis teks dan wacana. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa;pertama, terdapat nilai-nilai 

pendidikan karakter didalam novel Sang Pemimpi. Berupa nilai karakter kerja 

keras berjumlah 13 data(Tekun, berinisiatif tinggi, pantang menyerah, menghargai 

waktu), nilai karakter religius berjumlah 6 datadata (Percaya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, beribadah, saling menghargai), dan nilai karakter peduli sosial  

berjumlah 7 data (berbagi kepada yang membutuhkan, menolong lain dan orang 

tua). Kedua, data-data nilai karakter tersebut relavan dengan tujuan pendidikan 

Islam yang diungkapkan oleh Al-Abrasy bagi anak Sekolah Dasar. Seperti 

membentuk akhlak mulia (relavan dengan karakter religius), mempersiapkan 

peserta didik untuk kehidupan dunia akhirat (relavan dengan karakter peduli 

sosial), dan mempersiapkan peserta didik didalam dunia mencari rezeki, 

menumbuh semangat untuk terus belajar serta mempersiapkan peserta didik dalam 

bidang pertukangan. (relavan dengan karakter kerja keras) 

 

Kata Kunci : Nilai Pendidikan Karakter, Novel Sang Pemimpi, Tujuan 

Pendidikan Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia tidak bisa hidup di dunia ini tanpa adanya kebutuhan akan 

pendidikan; mereka terkait erat dengannya. Seperti hal nya perkataan John 

Dewey yang dikutip oleh Fatah Yasin dalam bukunya Dzakiyah Darajat 

menegaskan bahwa pendidikan sangat penting bagi eksistensi manusia dan 

membantu membentuk serta mempersiapkan masyarakat menuju gaya hidup 

disiplin.
1
 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan penuh kesadaran akan tujuan mengembangkan potensi setiap peserta 

didik.
2
Pendidikan juga berperan dalam kegiatan yang ada di masyarakat, 

dengan mendidik generasi muda yang cerdas dan bermoral yang mana kelak 

akan memimpin masa depan dengan menjadi generasi penerus individu yang 

berpengetahuan dan bermoral yang baik. Selain itu pendidikan juga menjadi 

wadah bagi para peserta didik, yang mana didalam dunia pendidikan segala 

aspek baik itu sikap, keterampilan dan pengetahuan diberikan secara mendalam 

bagi tiap-tiap peserta didik, guna memperoleh bekal ilmu yang kelak mereka 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
1Nur Azizah, “Pendidikam Karakter Dalam Perspektif Al-quran dan Hadist”, Skripsi, 

Malang: Program Studi Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010.  
2Ade Fitri Maryati, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Sekolah Dasar 

Pada Novel Laskar Pelangi”, Skrpsi RejangLebong: Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, 

2021. 
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Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang menggunakan 

teknik-teknik khusus untuk memberikan pemahaman, pengetahuan, dan norma-

norma perilaku kepada masyarakat yang sesuai dengan norma-norma 

masyarakat. Saat ini, kebutuhan akan pendidikan yang dapat mencetak manusia 

berkarakter sangatlah mendesak, mengingat krisis moral yang terjadi pada 

generasi muda hampir membuat negara ini berada di ambang kehancuran. 

Kepribadian seseorang, baik buruknya, sangat ditentukan oleh pendidikannya.
3
 

Banyak pakar pendidikan mengatakan bahwa kegagalan pennaman 

karakter sejak dini akan membentuk pribadi yang bermasalah dimasa 

dewasanya. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia 

dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter sesorang.
4
 

Segala upaya yang dilakukan pendidik untuk menanamkan kepada peserta 

didik macam-macam pola pikir dan pola perilaku yang mendukung kehidupan 

kooperatif dalam keluarga, masyarakat, dan bernegara serta kemampuan 

mengambil keputusan moral secara kolektif disebut dengan pendidikan 

karakter. Karakter juga dapat merujuk pada ciri-ciri psikologis, moral, atau 

ciri-ciri pembeda yang membedakan seseorang dari orang lain.
5
 

Ki Hajar Dewantara mengatakan, yang disebut dengan “akhlak” atau 

budi pekerti atau dalam bahasa asingnya disebut dengan “karakter”, yaitu 

“keutuhan jiwa manusia” sebagai jiwa yang “berdasarkan hukum rohani”. 

Individu yang memiliki kecerdasan etis secara konsisten akan memikirkan, 

                                                           
3Ibid.,32 
4Ikhwan, ”Pendidikan Karakter dalam Perspektif Al-quran”,  Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol 2 No 1 Tahun 2018, 2 
5H. Sofyan Tsauri Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter 

Bangsa(Jamber, IAIN Jamber Press). 44 
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merasakan, dan menerapkan standar, pedoman, dan metrik yang konsisten dan 

terukur. Itulah sebabnya kita dapat mengenali seseorang melalui karakternya 

yang tetap dan pasti.
6
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Republik Indonesia 

yang mengatur tentang sistem pendidikan nasional, “Pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa.”
7
 Tujuan pendidikan 

nasional adalah membantu peserta didik mencapai potensi maksimalnya 

sebagai manusia yang beriman kepada Tuhan, bertakwa, berakhlak mulia, 

sehat, cerdas, kreatif, dan mandiri serta membantu mereka menjadi demokratis 

dan bertanggung jawab terhadap anggota masyarakat. Sektor pendidikan harus 

fokus pada pengembangan karakter siswa di era saat ini atau era milenial jika 

ingin mampu mencapai tujuan tersebut. 

Karena persoalan moralitas dan karakter generasi muda menjadi 

sorotan di Indonesia, penyakit sosial seperti kekerasan, pencurian, 

penyalahgunaan narkoba, perkelahian di sekolah, menyontek, pergaulan bebas, 

bahkan kurangnya motivasi untuk belajar dan berinteraksi dengan orang lain 

sudah menjadi hal yang lumrah di era sekarang.
8
Bahkan tawuran yang sudah 

menjadi kebiasaan secara turun temurun oleh pelajar Indonesia kini bahkan 

sudah merambah ke anak usia Sekolah Dasar. Sebagaimana diberitakan media 

Merdeka.com, lengkap dengan senjata tajam, anak usia SD di Semarang 

                                                           
6 Ibid.,46 
7
Anggi Fitri, “Pendidikan Karakter Perspektif Al-quran Hadist”, Jurnal Studi Pendidikan 

Islam, Vol 1 No 2 Juli Tahun 2018, 259 
8Ansulat Esmael dan Nafiah, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius di Sekolah 

Dasar Khadijah Surabaya”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 2 No 1, Mei Tahun 2018,  17 
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melakukan tawuran antar sekolah.
9
Semua tindakan di atas berakar pada 

merosotnya akhlak masyarakat dan hilangnya akhlak yang berlandaskan Islam. 

Kemudian penyebab lain terjadinya krisis moral dan akhlak pada 

anak-anak adalah karena perkembangan zaman atau pengaruh dari globalisasi. 

Yang mana anak-anak di era sekarang dapat dengan mudah mengakses semua 

informasi yang negatif dan kemudian meneraplannya di kehidupan nyata.
10

 

Seperti pada kasus di tahun 2022 lalu yang terjadi di Malang, siswa 

kelas 2 SD menjadi korban perundungan tujuh kakak tingkatnya kelas 6 SD. 

Baik dari korban maupun pelaku sama-sama mengalami trauma secara 

psikologis. Yang mana korban mengalami luka sehingga membutuhkan 

dukungan dari lingkungan sekitar untuk kembali menumbuhkan rasa percaya 

diri. Sedangkan pelaku juga mendapatkan sanksi berupa dijauhi oleh teman 

sekitarnya.
11

 

Setiap individu pastinya akan menjalani kehidupan yang sesuai 

dengan norma-norma di masyarakat, untuk itu pentingnya pendidikan karakter 

di ajarkan pada anak usia dini, guna mempersiapkan serta membentuk karakter 

yang berakhlak religius, berbudi pekerti baik dan bekerja keras. Moralitas dan 

karakter sangat dihargai dalam Islam dan dipandang memiliki peran yang 

                                                           
9
Vit Ardhyantama, “Pendidikan Karakter Melalui Cerita Rakyat pada Siswa Sekolah 

Dasar”, Indonesia Jurnal of  Primary Education, Vol 1 No 2, Tahun 2017, 96 
10

Wardati, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut Ibnu 

Miskawih (Telaah Kitab Tahdzib Al-Akhlaq)”,Darris: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol 

2 No 2, Tahun 2019, 64 
11

Maya Rosa,Korban dan 7 ABH Siswa SD Kasus Perudungan di Malang Alami Trauma, 
Malang: Kompas, 2022: https://regional.kompas.com/read/2022/11/30/231100878/korban-dan-7-

abh-siswa-sd-kasus-perudungan-di-malang-alami-trauma-psikolog 
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sangat penting dalam mengarahkan kehidupan seseorang. Sama halnya dengan 

hadits yang diriwayatkan At-Tarmidzi yang berbunyi sebagai berikut: 

  أكملُُ المؤمنين إيماناً أحسنهُم خُلقاً     

Yang artinya. “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

yang paling baik akhlaknya.: (HR. Tarmidzi No.1162) 

 

Dari hadist diatas bisa penulis simpulkan bahwasanya pendidikan 

karakter sangat penting bagi umat Islam dalam mengembangkan individu yang 

beradab. Sebab, keimanan seseorang tidak akan sempurna jika orang tersebut 

kurang atau tidak memiliki akhlak yang baik pula.Sepintar dan sealim apapun 

orang tersebut, jikat memiliki akhlak atau karakter yang buruk maka akan tetap 

dianggap buruk dirinya. Sebaliknya, walaupun orang tersebut kurang dalam 

pendidikan nya serta kurang dalam agama nya, namun tinggi dalam akhlaknya, 

baik budi pekertinya maka akan dinilai baik dalam kepribadianya. Untuk itu 

pentingnya memberikan penanaman Karakter yang baik bagi anak Sekolah 

dasar guna mempersiapkan masa depan yang berakhlak dan berwibawa. 

Anak-anak yang bersekolah di sekolah dasar (SD) tergolong masa 

kanak-kanak menengah dan berkisar antara usia 6 hingga 12 tahun. Ini adalah 

“usia matang” untuk belajar karena anak ingin mempelajari hal-hal baru dari 

gurunya di sekolah.
12

 Perkembangan anak sangat penting terutama pada masa 

sekolah dasar (SD) karena pada masa inilah mereka akan menerapkan apa yang 

dilihat, didengar, dan diserap dari lingkungannya untuk kehidupannya di masa 

depan. Oleh karena itu, langkah awal dalam membangun bangsa adalah dengan 

                                                           
12Siti Muriah, PsikologiPerkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Penerbit Bumi 

Aksara 2018),  20. 
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menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada anak. Karena mereka perlu 

dididik dengan akhlak yang baik sejak mereka mulai duduk di bangku sekolah 

dasar. 

Namun fakta yang maraknya terjadi sekarang malah sebaliknya, 

kurangnya edukasi pendidikan karakter di sekolah sekaligus sikap acuh tak 

acuh bagi para pendidik  mengakibatkan karakteristik anak didik berbanding 

terbalik dengan apa yang seharusnya, Fenomena tersebut membawa dampak 

buruk bagi para genersi penerus bangsa. Kurangnya edukasi yang baik 

mengenai pendidikan karakter akan menciptakan karakter yang buruk pula 

terhadap anak didik, terlebih dalam pendidikan karakter yang sesuai dengan 

ajaran Islam.Ada empat pendekatan dalam melaksanakan pendidikan karakter 

khususnya di sekolah dasar: 1) pengajaran (learning), 2) keteladanan (teladan), 

3) penguatan (reinforcing), dan 4) pembiasaan (habituating) yang semuanya 

dapat dilakukan secara bersamaandan terus menerus.
13

 

Karakter akan terbentuk bila melakukan aktivitas secara berulang-

ulang hingga menjadi suatu kebiasaan, yang akhirnya tidak menjadi suatu 

kebiasaan saja akan tetapi sudah menjadi karakter tersendiri bagi anak 

tersebut.
14

Seseorang dapat mempelajari sifat-sifat karakter dari berbagai 

sumber, antara lain Alquran dan hadis, lingkungan sosial, sekolah, keluarga 

dan buku atau novel. Novel sendiri merupakan cerita khayalan yang ditulis 

dalam bentuk teks atau manuskrip yang mengandung unsur intrinsik dan 

                                                           
13Ni Putu Suwardani, Pendidikan Karakter Dalam Merajut Harapan Bangsa yang 

Bermartabat (Bali. Unhi Press 2022), 32 
14Dini Palupi Putri, “Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Era Digital”, 

Jurnal Pendiidkam Dasar, Vol 2 No 1 Tahun 1018, 41 
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ekstrinsik. Kebanyakan novel menggambarkan bagaimana orang berinteraksi 

dengan lingkungannya dan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui kisah-kisah dalam bukunya, pengarang novel berharap dapat 

memberikan pemahaman yang sebaik-baiknya kepada pembaca mengenai 

potret realitas kehidupan.
15

 

Tidak hanya kisah cinta atau cerita khayalan saja, Novel juga 

mengandung nilai pendidikan, karena di era sekarang sudah banyak sekali 

novel-novel yang menceritakan kisah tentang pendidikan seperti perjuangan 

dalam bersekolah, perjuangan dalam mengejar mimpi dan lain sebagaianya, 

dari kisah itulah kita bisa mengambil hikmah nya, karena seperti yang kita 

ketahui anak di era sekarang sangat minim dalam pendidikan karakternya, 

berbeda dengan anak-anak di era dulu atau era nenek moyang kita yang sudah 

tertanam kokoh nilai karakternya, seperti pada novel Sang Pemimpi yang 

menjadi topik utama pada penilitian yang dilakukan oleh penulis saat ini. 

Prinsip pendidikan karakter, khususnya yang sejalan dengan ajaran 

Nabi, sudah seharusnya ditanamkan pada anak sejak dini, seperti yang tertera 

pada tujuan pendidikan Islam, karakter yang membina serta mendidik untuk 

menjadi pribadi yang baik, tangguh, bertanggumg jawab, dan berakhlak 

religius. 

Melihat fenomena-fenomena sekarang, maraknya terjadi perkelahian 

serta bermalas-malasan pada anak Sekolah Dasar, bahkan sikap tidak sopan 

teradap orang tua membuat terlihat mirisnya bangsa ini karena kelak memiliki 

                                                           
15Ade Fitri Maryati, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Sekolah Dasar 

Pada Novel Laskar Pelangi”, Skrpsi RejangLebong: Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, 

2021. 
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calon pemimpin bangsa yang tak berakhlak dan berbudi pekerti yang baik. 

Kurangnya edukasi serta motivasi mengenai pendidikan karakter yang 

seharusnya, menyebabkan anak sekolah dasar sekarang menganggap remeh 

impian dan dibudak kan oleh teknologi, bahkan lebih parahnya lagi karakter 

anak didik di era sekarang sangat berbanding terbalik dengan karakter anak 

didik yang di ajarkan oleh Rasulullah SAW yang terdapat di dalam Pendidikan 

Islam. Maka dari itu solusi yang diperlukan dari fenomena tersebut ialah 

edukasi yang tinggi mengenai pendidikan karakter sesuai dengan ajaran 

Pendidikan Islam. 

Buku Sang Pemimpi karya Andrea Hirata merupakan salah satu buku 

yang mengedepankan ajaran Islam sekaligus memiliki prinsip pendidikan 

karakter yang kuat. Sang Pemimpi adalah kisah lanjutan dari Laskar Pelangi. 

Andrea Hirata selaku pengarang berupaya membangkitkan dalam diri pembaca 

mengenai gagasan betapa sulitnya mewujudkan hal yang tidak mungkin 

menjadi mungkin melalui perjuangan dalam mengejar mimpi. Selain itu, 

Andrea Hirata juga berupaya memberikan sudut pandang yang berbeda tentang 

nasib, kebahagiaan, kesederhanaan, dan cara hidup. 

Membaca novel Sang Pemimpi membuat pembaca seolah-olah 

melihat gambaran kehidupan masyarakat di Indonesia. Hal tersebut selaras 

dengan tanggapan salah seorang penikmat buku Sang Pemimpi yang bahkan 

merupakan orang asing yaitu Hannah Adelhaide ia mengucapkan 1 kata 

tentang novel ini yang tertulis jelas pada sampul depan novel Sang Pemimpi, 

yaitu Breathtaking yang artinya menakjubkan.  
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Novel Sang Pemimpi pertama kali diterbitkan pada juli 2006. 

Semenjak kemunculanya, Novel Sang Pemimpi mendapat tanggapan positif 

dari masyarakat ramai terutama bagi para pecinta buku sastra dan novel. 

Tingginya apresiasi masyarakat terhadap novel Sang Pemimpi tersebut 

menjadikan novel ini masuk dalam jajaran novel psikologi islami pembangun 

jiwa. Cerita novel Sang Pemimpi diperoleh dari mengeksplorasi kisah 

persahabatan dan pendidikan di Indonesia.
16

 Meskipun kisah yang terjadi 

didalam novel Sang Pemimpi sangat lama, akan tetapi fenomena-fenomena 

yang diceritakan tersebut masih ada di zaman sekarang. 

Alasan penulis memilih Novel Sang Pemimpi karena Andrea Hirata 

sang penulis, mampu menghadirkannya sebagai sebuah karya sastra yang tidak 

hanya menghibur tetapi juga berpotensi memberikan pengajaran, inspirasi, 

motivasi, dan hikmah yang sangat penting untuk dibaca. Khususnya bagi 

pembaca muda di Sekolah Dasar.Novel Sang Pemimpi juga berusaha 

mendobrak potret buram anak didik sekarang yang malas dalam mengejar 

mimpi akibat kurang nya edukasi karakter yang baik yang bahkan jauh dari 

konsep pemikiran Islam. Pentingnya pendidikan karakter tidak dapat diabaikan 

begitu saja bagi siswa Sekolah Dasar saat ini, karena merekalah generasi 

yangakan membawa bangsa ini menuju masa depan yang sejahtera dan 

gemilang melalui cita-citanya yang harus mereka wujudkan dan tentunya 

dengan tidak melupakan ajaran-ajaran Islam. 

                                                           
16Siti Fitriati, “Nilai-nilai Pendidikan Novel Sang Pemimpi Kaya Andrea Hirata”, 

Jurnal Pesona Vol 1 No.2 Januari 2015, 106. 
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Agar pendidikan karakter tetap fokus dan sejalan dengan ajaran Islam, 

maka, penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana gagasan pendidikan karakter 

yang terdapat dalam novel Sang Pemimpi dapat diterapkan pada siswa Sekolah 

Dasar namun tetap berada dalam parameter tujuan pendidikan Islam. 

Penelitian mengenai novel Sang Pemimpi juga sudah pernah ada 

sebelumnya, yaitu diteliti oleh Zona Amalia Tahun 2021 dengan judul “Nilai-

Nilai Sosial dan Budaya Pada Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata” 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat nilai sosial yang ditemukan 

pada novel Sang Pemimpi adalah nilai keindahan, nilai moral, dan nilai 

religius. untuk analisis sosial terdapat 33 data. Sedangkan untuk Nilai budaya 

yang ditemukan pada novel Sang Pemimpi adalah nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan, Nilai budaya dalam hubungan  manusia 

dengan alam, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, dari 

hasil analisis terdapat 31 data. 

Adapun yang menjadikan perbedaan penelitian sebelumnya sekaligus 

keterbaharuan penelitian yang diteliti oleh penulis ialah terletak pada konsep 

yang diteliti yang mana didalam novel Sang Pemimpi sendiri tidak hanya 

menyajikan nilai sosial budaya saja, tetapi banyak nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya, salah satu nya nilai pendidikan Karakter serta ajakan kuat kepada 

pembaca untuk terus berjuang dalam menggapai mimpi. Selain itu terdapat 

pula nilai-nilai agamis dalam novel Sang pemimpi seperti ajakan untuk 

membaca Al-Quran dan senantiasa mengingat serta percaya akan Tuhan 

disetiap kaki melangkah. Untuk itu penilitian yang diteliti penulis berupa nilai 
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karakter yang ada di dalam novel Sang Pemimpi tetapi tetap dalam ruang 

lingkup yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, supaya nilai karakter 

yang kelak diterapkan tetap terarah dan sesuai dengan konsep pendidikan Islam 

yang seharusnya, sehingga tetap terarah sesuai yang diperintahkan agama. 

Adapun nilai karakter yang terjabarkan ialah: 1). Disiplin, 2).Kerja 

Keras, 3).Religius, 4). Jujur, 5). Toleransi, 6). Kratif, 7). Mandiri, 8). 

Demokratis, 9). Rasa Ingin Tahu, 10). Semangat Kebangsaan, 11). Cinta Tanah 

Air, 12). Menghargai Prestasi, 13). Bersahabat/Komunikatif, 14). Cinta Damai, 

15). Gemar Membaca, 16). Peduli Lingkungan, 17). Peduli Sosial, 18). 

Tanggung Jawab.
17

 

Penulis berharap dapat mengetahui lebih jauh tentang prinsip-prinsip 

pendidikan karakter dalam Novel Sang Pemimpi berdasarkan penjelasan yang 

telah diberikan di atas. Maka dari itu, judul penelitiannya adalah “Nilai-Nilai 

Karakter Bagi Anak Sekolah Dasar Pada Novel Sang Pemimpi Dalam 

PerspektifTujuan Pendidikan Islam” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mencegah cakupan yang terlalu luas, penelitian ini berfokus 

pada beberapa hal: 

1. Menganalisis 3 nilai-nilai pendidikan karakter yang berupa sikap kerja 

keras, Religius, dan Peduli Sosial dalam novel Sang Pemimpi 

2. Relevansi nilai-nilai Karakter pada novel Sang Pemimpi dalam Perspektif 

Tujuan Pendidikan Islam  

                                                           
17Ibid.,43 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkam fokus penelitian diatas, adapun rumusan masalah yang 

diangkat adalah, sebagai berikut:  

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam Novel 

Sang Pemimpi? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai karakter tersebut bagi anak Sekolah Dasar 

Menurut Perspektif Tujuan Pendidikan Islam? 

D.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

novel Sang Pemimpi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana relavansinya terhadap anak Sekolah Dasar 

dalam Perspektif Tujuan Pendidikan Islam 

E. Manfaat Penellitian 

Setiap kegiatan pasti mempunyai manfaat atau kegunaan baik itu 

berguna bagi diri sendiri, maupun berguna bagi orang lain, adapun manfaat 

penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat dalam memberikan 

pengetahuan dan wawasan, menunjukkan pentingnya pendidikan karakter 

sejak usia muda sesuai dengan ajaran Nabi dan arahan Allah. 
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2. Secara Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada:  

a. Bagi Pendidik  

Memberikan wawasan mengenai pentingnya menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter terhadap anak didik sesuai dengan ajaran islam. 

b. Bagi Pembaca 

Diharapkan dari penelitian ini dapat lebih memahami nilai-nilai 

pendidikan dari novel Sang Pemimpi serta memahami bagaimana 

nilai-nilai pendidikan karakter menurut perpektif Tujuan Pendidikan 

Islam 

c. Bagi Peneliti yang lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi maupun 

bahan pijakan peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Novel Sang Pemimpi 

Novel Sang pemimpi merupakan lanjutan dari Novel yang berjudul 

Laskar Pelangi. Di dalam novel ini, Andrea Hirata mencoba mengajak 

pembacanya untuk berimajinasi dalam alam pikiran kita tentang bagaimana 

kerasnya perjuangan untuk mewujudkan mimpi yang bisa membuat hal yang 

mustahil menjadi kenyataan. Andrea Hirata juga mencoba untuk memberikan 

sudut pandang yang berbeda tentang kesederhanaan, kebahagiaan, cara hidup 

dan nasib. Membaca novel Sang Pemimpi membuat pembaca seolah-olah 

melihat gambaran kehidupan masyarakat di Indonesia. Hal tersebut selaras 

dengan tanggapan salah seorang penikmat buku Sang Pemimpi yang bahkan 

merupakan orang asing yaitu Hannah Adelhaide ia mengucapkan 1 kata 

tentang novel ini yang terlihat jelas pada sampul depan novel Sang Pemimpi 

yaitu,Breathtaking yang artinya menakjubkan.  

Novel Sang Pemimpi pertama kali diterbitkan pada juli 2006. 

Semenjak kemunculannya, Novel Sang Pemimpi mendapat tanggapan positif 

dari masyarakat ramai terutama bagi para pecinta buku sastra dan novel.Sang 

Pemimpi merupakan salah satu novel psikologi Islami yang membangun jiwa 

karena tingginya penghargaan masyarakat terhadapnya. Narasi novel Sang  
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Pemimpi didasarkan pada kajian persahabatan dan pendidikan di 

Indonesia.
18

 Fenomena yang tergambar dalam novel Sang Pemimpi tetap 

bertahan meski cerita yang dikisahkannya sudah cukup lama. 

Dalam buku Sang Pemimpi, memiliki pesan bahwa situasi keuangan 

seseorang tidak bisa menghalangi mereka untuk mengejar tujuan dan impian 

mereka; sebaliknya, kemiskinan yang merupakan penyakit sosial yang 

berdampak pada masyarakat secara materi sehingga selalu menjadi alasan 

penghambat impian bagi sebagian orang. Kisah didalam novel Sang Pemimpi 

tersebut menjadi pencerahan bagi masyarakat, bahwasanya kemiskinan 

bukanlah alasan melainkan tombak awal untuk terus berjuang serta berikhtiar 

dalam mengejar impian.  

Mengingat gaya bahasa yang digunakan dalam buku ini mudah 

dipahami, penulis Andrea Hirata menggambarkan Sang Pemimpi sebagai 

sebuah karya sastra yang tidak hanya menghibur tetapi juga dapat memberikan 

pelajaran penting kepada pembaca, menginspirasi, memotivasi, dan 

memberikan hikmah. Hal ini terutama berlaku bagi siswa Sekolah Dasar. 

Menyusul kesuksesan Laskar Pelangi, buku ini meraih popularitas luas dan 

diangkat menjadi buku Best Seller dengan berbagai penghargaan. buku ini juga 

telah difilmkan pada tahun 2009, tepatnya satu tahun setelah perilisan film 

Laskar Pelangi. 

 

                                                           
18Siti Fitriati, “Nilai-nilai Pendidikan Novel Sang Pemimpi Kaya Andrea Hirata”, 

Jurnal Pesona Vol 1 No.2 Januari 2015, 106. 
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Andrea Hirata selaku pengaran menyajikan novel Sang Pemimpi ini 

sebagai karya sastra yang bukan hanya bersifat sebagai penghibur saja 

melainkan dapat memberikan pelajaran, motivasi, inspirasi, dan hikmah yang 

sangat berharga terutama bagi anak-anak Sekolah Dasar, mengingat gaya 

bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami serta novel ini pun sangat 

populer setelah novel Laskar Pelangi dan menjadi novel Best Seller dengan 

mendapatkan berbagai penghargaan dan sudah di filmkan pada tahun 2009 

tepat 1 tahun setelah perilisan film Laskar Pelangi. 

Peristiwa-peristiwa yang digambarkan, perilaku yang diwujudkan di 

dalam novel Sang Pemimpi mendukung terbentuknya cerita dalam 

menciptakan nuansa kental pendidikan karakter serta perwujudan keras dalam 

menggapai mimpi dan angan.Novel Sang Pemimpi juga berusaha mendobrak 

potret buram anak didik sekarang yang malas dalam mengejar mimpi akibat 

dari kurang nya edukasi karakter yang baik yang bahkan jauh dari konsep 

pendidikan Islam.  

Pentingnya pendidikan karakter tidak dapat diabaikan begitu saja bagi 

siswa Sekolah Dasar saat ini, karena merekalah generasi yang kelak akan 

membawa bangsa ini menuju masa depan yang sejahtera dan gemilang melalui 

cita-citanya yang harus mereka gapai wujudkan namun tetap tidak melupakan 

ajaran-ajaran yang terkandung dalam Islam. 
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B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Kata “karakter” secara harfiah diterjemahkan dari kata Latin 

“karakter”, yang dapat merujuk pada atribut mental, sikap, moral, atau tata 

krama seseorang. Dengan demikian, ciri-ciri dasar, kepribadian, tingkah 

laku, dan pola kebiasaan semuanya dapat dianggap sebagai aspek 

karakter.
19

 

Sebaliknya, karakter mengacu pada berbagai kualitas manusia 

secara umum, karena karakteristik unik setiap orang bergantung pada 

berbagai keadaan dalam kehidupannya. Sumber lain mengklaim 

bahwa"Character id the sum of all the qualities makes you who you are, 

it's your values, your thoughts, your words, your actions." Megawangi 

juga mengartikan karakter sebagai moralitas yang berasal dari kata khuluk 

yang berarti budi pekerti atau amalan berbuat baik. Dan Kesuma juga 

menyatakan bahwa pengertian “karakter” adalah watak, akhlak, akhlak, 

kasih sayang, akhlak, dan budi pekerti yang tidak jauh berbeda dengan 

makna aslinya.
20

 

Dari berbagai pengertian karakter diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa karakter adalah akhlak atau sikap manusia yang sejatinya telah 

dibawa sejak lahir dan dapat terus dikembangkan ataupun diubah 

mengikuti faktor lingkungan sekitar.  

                                                           
19H. Sofyan Tsauri Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter 

Bangsa(Jamber, IAIN Jamber Press), 43 
20Ibid., 22 
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Faktor lingkungan dan genetik mempengaruhi karakter seseorang. 

Dalam hal pengaruh eksternal, karakter seseorang sangat dipengaruhi oleh 

orang-orang yang sering bergaul dengan nyayang kemudian kemudian 

menjadi teladan dalam tindakannya. Tiga proses melihat, mendengar, dan 

mengikuti digunakan untuk mencapai peniruan ini. Dengan demikian, 

dunia pendidikan bisa dengan sengaja mengajarkan atau 

menginternalisasikan karakter yang sebenarnya. Hal ini dicapai dalam 

suasana pendidikan formal dengan menciptakan kurikulum yang 

menekankan pendidikan karakter.
21

 

Kata “pendidikan karakter” pertama kali muncul dalam publikasi 

pada tahun 1900-an. Salah satu orang pertama yang mengadvokasi 

pendidikan karakter adalah Thomas Licknona yang menulis buku 

berjudulThe Return Of Character Education dan dususul bukunya, 

Educuating Of Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility. Melalui buku-buku tersebut, ia menyadarkan dunia Barat 

betapa pentingnya pendidikan karakter. Guna memahami terminologi 

karakter, Mounier memberikan dua kemungkinan interpretasi: yang 

pertama melihatnya sebagai kumpulan keadaan yang hanya diberikan 

kepada kita atau hanya ada. Dipercaya bahwa karakter jenis ini berasal dari 

sana (given). Kedua, karakter juga dapat diartikan sebagai derajat kekuatan 

yang dimiliki seseorang untuk mengatasi keadaan tersebut. Kami 

                                                           
21Ni Putu Suwardani, Pendidikan Karakter Dalam Merajut Harapan Bangsa yang 

Bermartabat (Bali. Unhi Press 2022), 23 
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menyebut jenis karakter ini sebagai proses yang diinginkan, atau 

dikehendaki (willed).
22

 

Perspektif pendidikan karakter adalah peranan pendidikan dalam 

membangun karakter peserta didik. Pendidikan karakter adalah upaya 

penyiapan kekayaan peserta didik yang berdimensi agama, sosial, budaya, 

yang mampu diwujudkan dalam bentuk budi pekerti baik dalam perkata 

an, perbuatan, pikiran, sikap dan kepribadian. Pendidikan karakter pula 

merupakan kunci yanh sangat penting dalam membentuk manusia yang 

baik. Selain dirumah, pendidikan karakter juga perlu diterapkan disekolah 

dan lingkungan sekitar. 

Pendidikan karakter tidak hanya sekedar mengajarkan mana yang 

baik dan mana yang buruk kepada anak, melainkan lebih daripada itu, 

pendiidkan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang 

baik agar anak paham tentang kebaikan, mampu merasakan dan mau 

melakukan yang baik.  

Pada hakikatnya pendidikan karakter adalah pengajaran yang 

memasukkan komponen pengetahuan (cognitive), emosional atau perasaan 

(feeling), dan perilaku (action). Pendidikan karakter menanamkan pola 

pikir dan perilaku yang memungkinkan individu untuk hidup dan 

berkolaborasi sebagai anggota keluarga, masyarakat, dan negara, serta 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab.
23

 

                                                           
22Ibid.,23 
23Ni Putu Suwardani, Pendidikan Karakter Dalam Merajut Harapan Bangsa yang 

Bermartabat (Bali. Unhi Press 2022), 32-33 



20 

 
 

Dalam pengertian lain karaker merupakan nilai-nilai perilaku  

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. Dalam 

pendidikan karakter guru dituntut untuk mengembangkan karakter kepada 

peserta didik yang dapat diterapkan pada kehiduupan sehari-harinya. Yang 

mana guru membantu dalam membentuk karakter siswa meliputi sikap 

religius, jujur, toleransi, demokratis, cnta tanah air, dll. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter sangat diperlukan pada lembaga pendidikan guna 

menciptakan akhalkul karimah yang sesuai dengan ajaran islam.
24

 

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Dari penelaahan tentang tujuan pendidikan nasional, yakni 

“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa”, hendaknya menjadi jelas bahwa pendidikan harus mempunyai 

pengaruh terhadap budi pekerti manusia. Karakter hal itulah yang membuat 

seseorang berhak atau dapat menilai kualitas seseorang berdasarkan tingkat 

perkembangan karakternya. Adapun pendidikan karakter bertujuan untuk 

mencapai beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:
25

 

                                                           
24Azka Salma,dkk. “Peran Guru dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai. Vol 5 No.3 Tahun 2021, 7165. 
25H. Sofyan Tsauri “Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter 

Bangsa”(Jamber, IAIN Jamber Press), 49 
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1. Membiasakan perilaku terpuji yang konsisten dengan kesepakatan 

sosial, adat istiadat budaya, nilai-nilai universal, dan kesalehan 

beragama. 

2. Menanamkan pola pikir kepemimpinan yang akuntabel sebagai pewaris 

negara. 

3. Mengembangkan ketahanan dan kepekaan mental anak-anak dengan 

membuat mereka sadar akan lingkungan sekitar dan membantu mereka 

menghindari perilaku abnormal. 

4. Menjadi lebih mahir dalam menghindari sifat-sifat keji yang 

membahayakan lingkungan, orang lain, dan diri sendiri. 

5. Supaya siswa dapat mengetahui dan menghargai niai-nilai yang 

diperlukan untuk pengembangan dan penghormatan terhadap martabat 

manusia. 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter mengajarkan serta menanamkan kebiasaan 

tentang hal ynag berupa kebaikan, dengan kata lain pendidikan karakter 

yang baik tidak harus melibatkan aspek pengetahuan yang baik (moral 

knowing), akan tetapi juga merasakan hal dengan baik (loving good), serta 

berperilaku yang baik (moral action).
26

Untuk itu, dalam sistem pendidikan 

Indonesia, diperlukan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter. Ada 18 

nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut kementrian Pendidikan 

Nasional (2013) yang berupa : 

                                                           
26H. Sofyan Tsauri “Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter 

Bangsa”(Jamber, IAIN Jamber Press), 48 
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1) Religius 

Yaitu sikap ketaatan dan kepatuhan terhadap agama yang dianut serta 

memiliki toleransi terhadap agama lain. 

2) Disiplin 

Yaittu sikap atau tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 

terhadap peraturan serta norma-norma yang berlaku 

3) Kerja Keras 

Yaitu suati sikap atau perbuatan yang dilakukan secara sungguh-

sungguh tanpa mengeluh dan mengenal lelah. 

4) Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan perbuatan. 

5) Toleransi 

Yaitu sikap atau tindakan yang menunjukan perilaku mengharagai atas 

perbedaan agama, suku, ras, etnis, pendapat, sikap dan tindakan yang 

berbeda dari dirinya. 

6) Kratif 

Yaitu sikap yang selalu mencari alternatif penyelesaian suatu 

permasalahan dari berbagai sudut pandang. Hal ini dilakukan untuk 

mengembangkan tata cara atau pemahaman terhadap suatu masalah 

yang sudah ada terlebih dahulu melalui pendekatan sudut pandang yang 

baru. Atau dapat dikatakan adalah sikap sesorang dalam menciptakan 

serta menemukan hal-hal yang baru. 
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7) Mandiri 

Yaitu sikap atau perilaku yang tidak bergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas atau masalah, atau dapat dikatakan sikap 

dalam mencari solusi yang dilakukan sendiri tanpa mengandalkan orang 

lain. 

8) Demokratis 

Yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain. 

9)  Rasa Ingin Tahu 

Yaitu sikap atau tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas atas sesuatu yang diketahuinya, dipelajarinya, 

dilihat dan didengar. 

10) Semangat Kebangsaan 

Yaitu cara berfikir atau bertindak serta berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan pribadi. 

11) Cinta Tanah Air 

Yaitu sikap atau cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang lebih 

mengutamakan kepentingan tanah air serta menjaga nama baik dan 

menyokong produk tanah air dikaca luar negeri. 

12) Menghargai Prestasi 

Yaitu sikap atau tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 
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13) Bersahabat/Komunikatif 

Yaitu sikap atau tindakan ynag mendorong dirinya untuk menghasilkan 

suatu yang berguna bagi, masyarakat dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

14) Cinta Damai 

Yaitu sikap atau tindakan yang mendorong diri seseorang untuk selalu 

menjaga perdamaian dengan cara tidak bertengkar serta tidak mencela 

antar satu sama lain. 

15) Gemar Membaca 

Yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 

dan informasi yang memberikan pengetahuan bagi dirinya. 

16) Peduli Lingkungan 

Yaitu sikap atau tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pad alam disekitarmya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan ynag sudah terjadi 

17)  Peduli Sosial 

Yaitu sikap atau tindakan yang selalu berupaya ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 

18) Tanggung Jawab. 

Yaitu sikap atau tindakan seseorang untuk melaksankan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya ia lakukan, baik terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan sekitar, negara, sekolah, dan Tuhan Ynag Maha 

Esa. 



25 

 
 

C. Anak Sekolah Dasar 

1. Pengertian Anak Usia Sekolah Dasar 

Seseorang disebut dengan anak-anak dimulai sejak mereka lahir 

hingga mengalami mimpi basah (bagi laki-laki) dan haid (bagi 

perempuan). Dengan kata lain, anak-anak mengacu pada tahap 

perkembangan yang dimulai pada masa bayi dan berakhir pada masa 

dewasa atau baligh. Anak-anak dalam tahap ini sangat memerlukan 

pengawasan orang dewasa untuk membedakan berbagai jenis kehidupan. 

Dari usia enam tahun hingga seseorang mencapai kematangan 

seksual, masa ini didefinisikan sebagai masa kanak-kanak pertengahan dan 

akhir. Masuknya anak ke kelas satu Sekolah Dasar menandakan 

dimulainya pertengahan dan akhir masa kanak-kanak. Masuk kelas satu 

merupakan sebuah pencapaian penting bagi anak-anak, dan hal ini dapat 

memicu perubahan dalam sikap, nilai-nilai, dan perilaku mereka, sehingga 

bagi sebagian besar dari mereka, hal ini merupakan penyesuaian yang 

signifikan terhadap cara mereka hidup.
27

 

Anak-anak yang bersekolah di sekolah dasar biasanya berusia 

antara 6 hingga 12 tahun, suatu periode waktu yang dikenal sebagai "masa 

intelektual". Seiring bertambahnya usia anak-anak, basis pengetahuan 

mereka akan berkembang dengan cepat, keahlian mereka akan beragam, 

dan mereka akan menjadi lebih tertarik pada segala sesuatu yang dinamis 

dan bergerak. Oleh karena itu, anak-anak sering kali terlibat dalam 

                                                           
27 Elfi Yuliani “Perkembangan Anak SD/MI & Ibu TKW”, (Ponorogo: Stain Ponotogo 

Press, 2011), 19 
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berbagai aktivitas yang akan membantu mereka dalam proses 

perkembangan masa depan mereka.
28

 

Rentang usia enam hingga dua belas tahun mewakili peralihan 

dari prasekolah ke sekolah dasar (SD). Peralihan dari masa kanak-kanak 

awal ke masa kanak-kanak akhir hingga pra-pubertas adalah nama lain 

untuk jangka waktu ini. Secara umum perkembangan seorang anak, 

khususnya pertumbuhan jasmani dan rohani, semakin sempurna pada usia 

enam tahun, dan kesehatannya secara umum akan membaik.
29

 

2.  Karakteristik Anak Sekolah Dasar 

Setiap orang memiliki kualitas intrinsik dan kualitas yang 

diperoleh melalui faktor lingkungan atau ekstrinsik. Sifat-sifat yang 

diturunkan sejak lahir baik dari segi biologis maupun psikologis disebut 

dengan sifat bawaan. Meskipun unsur psikologis memiliki pengaruh yang 

lebih besar dan diubah oleh lingkungan, akan tetapi faktor biologis 

cenderung bersifat permanen. 

Sangat penting bagi pendidik untuk memahami kepribadian siswa 

sekolah dasar agar dapat menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan sifat siswanya. Adapun Karakteristik anak-anak di 

Sekolah Dasar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
30

 

 

                                                           
28Siti Muriah, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”, (jakarta: Penerbit Bumi 

Aksara, 2018), 20 
29 Fatmaridha “Perkembangan Anak-Anak Selama Masa Sekolah Dasar (6-7 tahun)”, 

Jurnal Kependidikan, Vol 8, No. 2, (Tahun 2019), 91  
30Mutia, “Characteristics Of Children Age Of Basic Education”, Jurnal Fitrah Vol.3 

No.1 (Tahun 2021),  118-119 
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1) Senang Bermain 

Pada umumnya setiap anak-anak senang bermain, karena hal tersebut 

dapat mengeksplorasi otak mereka dalam mencari dan mengetahui hal 

yang baru. Karakteristik tersebut menuntut guru Sekolah Dasar untuk 

melaksanakan kegiatan pendidikan yang bernuatan permainan, 

terlebih untuk kelas rendah, Guna memancing serta menarik perhatian 

mereka dalam mengikuti pembelajaran. 

2) Senang Bergerak 

Berbeda dengan orang dewasa yang lebih banyak berdiam diri dan 

dapat duduk selama berjam-jam, anak Sekolah Dasar hanya dapat 

duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, 

guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

anak berpindah atau bergerak. 

3) Senang Bekerja Dalam Kelompok  

Dari pergaulanya dengan kelompok sebaya, anak-anak belajar aspek-

aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar 

memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kasan, belajar tidak 

tergantung pada diterimanya lingkungan, belajar menerima tanggung 

jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif), dan 

lain sebagainya. 
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4) Senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung 

Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak Sekolah Dasar 

memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang dipelajari 

disekolah, ia belajar menghubungkan konsep-konsep baru dengan 

konsep-konsep lama. Berdasarkan pengalaman ini, siswa membentuk 

konsep tentang angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, moral, dan 

lain sebagainya. 

 

Karakteristik perkembangan anak yang berada dikelas awal SD 

adalah anak-anak yang berada pada rentangan usia dini. Masa usia dini ini 

merupakan masa perkembangan anak yang pendek tetapi merupkan masa 

yang sangat penting bago kehidupanya. Oleh karena itu, pada masa ini 

seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan tumbuh 

secara optimal.
31

 

Kualitas anak pada tingkat sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua 

tahap, yaitu:
32

 

a. Masa kelas rendah (umur 6 – 10 tahun) 

Secara khusus karakteristik siswa SD kelas rendah (kelas 1,2 dan 3) 

1) Karakteristik Umum 

a) Waktu reaksinya lambat. 

b) Koordinasi otot tidak sempurna. 

c) Suka berkelahi. 

                                                           
31

Fatmaridha “Perkembangan Anak-Anak Selama Masa Sekolah Dasar (6-7 tahun)”, 

Jurnal Kependidikan, Vol 8, No. 2, (Tahun 2019), 91 
32Ibid., 91-92 
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d) Gemar bergerak, bermain dan memanjat. 

e) Aktif bersemangat terhadap suara-suara yang teratur. 

2) Karakteristik kecerdasan 

a) Kurangnya kemampuan pemusatan perhatian. 

b) Kemauan berpikir sangat terbatas. 

c) Kegemaran untuk mengulangi macam-macam kegiatan. 

b. Masa kelas tinggi (umur 10  – 13 tahun) 

Secara khusus karakteristik siswa SD kelas tinggi (kelas 4,5 dan 6) 

memiliki sedikit persamaan dengan kelas rendah, namun pada kelas 

tinggi sedikit mengalami perubahan pada tingkah laku dan cara 

berpikir.
33

 

1) Karakteristik Umum 

a) Waktu reaksinya cepat. 

b) Koordinasi otot sempurna. 

c) Gemar bergerak dan bermain. 

2) Karakteristik kecerdasan 

a) Mempunyai kemampuan pemusatan perhatian. 

b) Kemauan berpikir lebih banyak. 

  

                                                           
33

Fatmaridha “Perkembangan Anak-Anak Selama Masa Sekolah Dasar (6-7 tahun)”, 93 
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D. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam didasarkan pada dua penafsiran. Pertama 

Pendidikan tentang Islam,kedua pendidikan yang sesuai dengan Islam. Jika 

terminologi kedua lebih menekankan Islam sebagai sudut pandang dalam 

pendidikan Islam, maka terminologi pertama lebih melihat Islam sebagai 

mata pelajaran dalam pendidikan.
34

 

Pendidikan Islam, menurut Muhammad Hamid An-Nashir dan 

Qullah Abdu Qadir Darwis, adalah suatu proses yang membimbing 

pertumbuhan manusia dalam segala bidang: fisik, intelektual, bahasa, 

perilaku, sosial, dan agama menuju ke arah kebaikan yang pada akhirnya 

mengarah pada kesempurnaan. Pendidikan Islam menurut Omar 

Muhammad At-Taumi Asy-Syaibani yang dikutip M. Arifin bertujuan 

untuk mengubah perilaku seseorang baik dalam konteks sosial, personal, 

maupun dalam alam sekitar.
35

 

Dalam pengertian lain pendidikan islam merupakan suatu usaha 

orang dewasa (Muslim) yang bertakwa secara sadar dalam membimbing 

dan mengarahkan pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan 

dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan 

dan perkembanganya.
36

 

                                                           
34 Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam di Era 4.0”, (Jurnal Studi 

Pendidikan Islam Vol.1 No.2 Juli 2018), 223 
35Ibid., 223 
36Ibid., 224 
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Pendidikan Islam juga merupakan sistem pembelajaran yang 

mengacu pada pengetahuan berbasis islami yang telah ditetapkan sejak 

dahulu. Pendidikan sendiri memiliki arti cara umum yang dihubungkan 

dengan Islam sebagai suatu sistem keagamaan sehingga menimbulkan 

pengertian-pengertian baru, yang secara implisit menjelaskan karakteristik 

yang dimilikinya. Dalam pendidikan Islam terdapat 4 dasar, yaitu: 1). 

Dasar agama (religius), 2). Dasar Yuridis, 3). Dasar Psikologis, 4). Dasar 

Sosiologis.
37

 

Dari beberapa pengetian tersebut, penulis berkesimpulan bahwa 

pendidikan Islam merupakan suatu perubahan atau perbaikan sifat baik itu 

tingkah laku, bahasa, kehidupan sosial dan lain sebagainya yang dilakukan 

didalam suatu pendidikan sesuai dengan yang di ajarkan oleh agama. 

2.  Tujuan Pendidikan Islam 

Al-Abrasy mengelompokkan tujuan umum pendidikan Islam 

menjadi lima bagian, yaitu:
38

 

a. Membentuk akhlak yang mulia. 

b. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat 

c. Memeprsiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari rezeki) 

yang profesional. 

d. Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu 

belajar dan mengkaji ilmu. 

                                                           
37Prof.Dr.H. Achmad Patoni, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jawa Tengah: Eureka Media 

Aksara, 2022), 1 - 6 
38 Imam Syafe’I, “Tujuan Pendidikan Islam”,(Jurnal Pendidikam Islam Vol.6 tahun 

2015), 156 
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e. Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang teknik 

dan pertukangan 

Selain tujuan umum diatas, adapun tujuan khusus dalam 

pendidikan islam, yaitu:
39

 

a. Mendidik peserta didik tentang aqidah Islam, yang meliputi landasan 

agama dan landasan hukum Islam bagi amalan ibadah yang sah yang 

bersumber dari Syariat Agama Islam. 

b. Meningkatkan pemahaman siswa tentang agama dalam arti 

sebenarnya yang menekankan pada prinsip-prinsip dan landasan 

moralitas 

c. Menumbuhkan rasa percaya dan yakin kepada Allah, malaikat, rasul 

dan kitab-kitabnya. 

d. menumbuhkan minat untuk mempelajari lebih lanjut tentang Islam, 

adab, dan hukum-hukumnya, serta mendorong siswa untuk mencoba 

mengamalkannya secara bebas. 

Athiyah al-Abrasyi mengungkapkan, ada lima tujuan mendasar 

pendidikan Islam berdasarkan definisi di atas. 1. Mengembangkan 

karakter moral. Ia mengklaim hakikat pendidikan Islam adalah 

pengembangan akhlak yang tinggi. 2. persiapan untuk kehidupan dunia 

dan akhirat. 3. Mendorong semangat ilmu pengetahuan dan memuaskan 

rasa ingin tahu. 4. Melatih siswa dalam bidang yang profesional, teknis, 

dan perusahaan sehingga mereka dapat mahir di bidang pilihannya dan 

                                                           
39Ibid., 157 
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menghidupi dirinya sendiri. 5. bersiap mencari rezeki dan pelestarian 

aspek positif. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, pendidikan 

Islam berupaya untuk memberikan informasi duniawi kepada siswa di 

samping menekankan pada pengembangan akhlak yang mulia.Hal itu 

merupakan kemampuan khusus yang mungkin digunakan seseorang 

untuk sukses dan bersaing dalam kehidupan.
40

 

Dalam konteks pendidikan islam, beberapa ahli berpendapat 

bahwa tujuan pendidikan islam adalah pembentukan kepribadian muslim. 

Mereka antara lain:
41

 

a. Ahmad D. Marimba. Ia berpendapat bahwa pendidikan sebagai 

bimbingan atau tuntunan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 

kepribadian utama. 

b. Arifin, mengungkapkan bahwa pendidikan islam mengandung 

makna internalisasi dan transformasi nilai-nilai islami ke dalam 

pribadi mnusia didik supaya membentuk pribadi muslim yang 

beriman, bertaqwa dan berilmu pengetahuan yang bersifat amali  

yang mengacu kepada tuntunan agama dan kebutuhan masyarakat. 

c. Mahmud Sayyid Sulthan mendefiniskan bahwa sesungguhnya at-

Tarbiyah adalah menanamkan kepribadian kemanusiaan yang 

bermasyarakat untuk mencapai derajat yang tinggi yang dapat 

                                                           
40 Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam di Era 4.0”, (Jurnal Studi 

Pendidikan Islam Vol.1 No.2 Juli 2018), 225 
41Dr. Muhaemin dan Dr.H Bulu’K, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Sulawesi Selatan: 

Penerbit Road Institute Press, 2014),  20-21 
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melahirkan perbuatan baik, pekerjaan dan harapan-harapanya 

dengan maenjadi pribadi yang inovatif, kratif, produktif dan 

dinamis yang bermanfaat baik bagi dirinya, masyarakat maupun 

lingkungan sekitar. 

3. Pola Dasar dan Fungsi Pendidikan Islam 

Penetapan kerangka dasar pendidikan Islam sendiri merupakan 

langkah awal untuk menciptakan kegiatan pendidikan yang erat kaitannya 

dengan proses memanusiakan manusia(humanizing of human being) atau 

upaya untuk mendukung subjek sosial atau individu agar berkembang 

lebih sesuai, yang berupa:
42

 

a. Tuhan adalah pencipta segala peristiwa alam, dan sunatullah adalah 

pengenalan hubungan mekanis. Oleh karena itu, pendidikan 

diperlukan bagi masyarakat untuk menumbuhkembangkan apresiasi 

terhadap segala kejadian alam serta menumbuhkan rasa ketakwaan 

dan keagamaan. 

b. Manusia sebagai makhluk paling mulia dibandingkan dengan 

makhluk lain khalifah. Maka ia dibekali dengan ilmu. 

c. Manusia sebagai makhluk sosial yang cenderung untuk berkumpul, 

dan berinteraksi. 

d. Manusia sebagai makhluk moralitas yang cenderung untuk memeluk 

suatu agama. 

                                                           
42Siswanto, “Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan”, (Surabaya: Penerbit Pena 

Salsabila, 2015), 16 
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Berdasarkan kerangka fundamental ini, pendidikan Islam 

memerlukan pewarisan, pembinaan, dan pemberian teladan yang baik bagi 

siswa untuk mengembangkan dan memupuk kebajikan yang terpuji. 

Pendidikan Islam pada umumnya bertujuan untuk membimbing dan 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dari satu 

tahap ke tahap berikutnya hingga mencapai potensi maksimalnya. Secara 

operasional, pendidikan Islam memiliki dua tujuan, yaitu sebagai berikut:
43

 

a. Sarana untuk melestarikan, memperluas, dan mengikatkan tingkat 

budaya, nilai-nilai adat dan sosial, serta konsep lokal dan nasional 

b. Sarana untuk inovasi, pengembangan, dan transformasi. Upaya ini 

biasanya dilakukan sesuai pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

seseorang. 

E. Penelitian Relavan 

1. Afriana Wahyu Ekasari Tahun 2021 yang berjudul “Nilai-Nilai Karakter 

Dalam Novel Mata Di Tanah Melus Bagi Pendidikan Karakter Anak Usia 

Sekolah Dasar” Yang berisi: bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 

tokoh-tokoh novel Mata di Tanah Melud antara lain adalah agama, 

kejujuran, toleransi, kerja keras, rasa ingin tahu, keramahan, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Nilai-nilai karakter dalam novel ini 

berupa religiusitas ditunjukkan dengan berdoa di masa-masa sulit, 

kejujuran ditunjukkan dengan mengatakan kebenaran kepada orang lain, 

dan lain sebagainya berkaitan dengan pendidikan karakter anak sekolah 

                                                           
43Siswanto, “Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan”, (Surabaya: Penerbit Pena 

Salsabila, 2015),  18 
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dasar.Penelitian ini merupakan penelitian kepustakan atau penelitian 

Library Research dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
44

 

2. Zona Amalia Tahun 2021 yang berjudul “Nilai-Nilai Sosial dan Budaya 

Pada Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata” Temuan penelitian 

menunjukkan adanya nilai-nilai kemasyarakatan yaitu: nilai keindahan, 

prinsip moral, dan prinsip agamadalam novel Sang Pemimpi karya Andrea 

Hirata. Empat kategori kualitas moral diidentifikasi: kasih sayang, 

kerendahan hati, saling membantu, dan ketabahan dan komitmen. Ada 33 

data untuk analisis sosiologis. Novel Sang Pemimpi mengupas berbagai 

nilai budaya, antara lain yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan 

Tuhan, alam, masyarakat, orang lain, dan diri sendiri.Dari hasil analisis 

terdapat 31 data .
45

 

3. Eva Widya Oktavia Tahun 2022 yang berjudul “Nilai Karakter Jujur 

Dalam Novel Guru Aini Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter 

Siswa Tingkat Sekolah Dasar.” Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Terdapat 11 data diantaranya dua untuk jujur dalam niat, enam untuk 

jujur dalam perkataan, dan tiga untuk tindakan jujur yang terdapat di 

dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata Karya Guru Aini (2) 

menyoroti sifat-sifat karakter jujur, dapat diterapkan dalam pendidikan 

karakter anak-anak SD. Nilai-nilai tersebut antara lain tidak berbuat 

                                                           
44Afriana Wahyu Ekasari, ” Nilai-Nilai Karakter Dalam Novel Mata Di Tanah Melus 

Bagi Pendidikan Karakter Anak Usia Sekolah Dasar”Skrpsi Ponogoro: Prodi PGMI Fakultas 

Tarbiyah IAIN Ponogoro, 2021. 
45 Zona Amalia, ”Nilai-Nilai Sosial dan Budaya Pada Novel Sang Pemimpi Karya 

Andrea Hirata”Skrpsi Bengkulu: Prodi Tadris Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah IAIN 

Bengkulu, 2021.  
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curang, mengakui kesalahan, mengungkapkan ide berdasarkan keyakinan, 

dan masih banyak lagi.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library 

Research dengan menggunakan pendekatan kualitatif .
46

 

4. Muhammad Indra Khirul Fatikhin Tahun 2021 yang berjudul “Nilai-Nilai 

Budi Pekerti Dalam Film Animasi Cars dan Relavansinya Dengan 

Pendidikan Karakter Siswa SD/MI” Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya keterkaitan pendidikan karakter bersahabat dengan nilai 

budi pekerti dalam film yaitu, dua karakter yang jujur satu sama lain 

tentang perbedaan mereka, saling membocorkan informasi pribadi, dan 

mengakui bahwa mereka adalah sahabat. Film ini juga menekankan 

pentingnya pendidikan yang bertanggung jawab, khususnya kebutuhan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas wajib setelah melakukan kesalahan. 

Sebagai cara untuk menunjukkan rasa hormat seseorang terhadap 

lingkungan, tugas-tugas harus diserahkan. Dengan menggunakan 

penelitian Library Research dengan teknik analisis isi data dalam 

penelitian ini diususun.
47

 

5. Riska Amalia Tahun 2021 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam Dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata” hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat tiga bentuk nilai dari pendidikan agama islam 

dalam novel laskar pelangi, yaitu: nilai pendidikan akidah, ibadah, dan 

                                                           
46Eva Widya Oktavia, “Nilai Karakter Jujur Dalam Novel Guru Aini Dan Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Karakter Siswa Tingkat Sekolah Dasar Skrpsi Ponogoro: Prodi PGMI 

Fakultas Tarbiyah IAIN Ponogoro, 2022. 
47Muhammad Indra Khirul Fatikhin, ” Nilai-Nilai Budi Pekerti Dalam Film Animasi 

Cars dan Relavansinya Dengan Pendidikan Karakter Siswa SD/MI ”Skrpsi Ponogoro: Prodi 

PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Ponogoro, 2021. 
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akhlak. Yang meliputi nilai iman kepada eksistensi Allah, iman kepada ke-

Esaan Allah, iman kepada qhada dan qadar, sholat, menuntut ilmu dan 

sadaqah, serta sabar, berkata jujur, menghormati orang tua, menjenguk 

orang sakit, tolong menolong, dan lain sebagainya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau Library Research
48

 

Persamaan dari beberapa penelitian diatas dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti buku atau menganalisis konten 

yang ada didalam buku yang menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau 

Library Research. Sedangkan perbedaan nya terletak pada objek yang diteliti, 

yang mana penulis meneliti nilai karakter dalam novel Sang Pemimpi Karya 

Andrea Hirata serta relevansi yang di tujukan untuk anak usia Sekolah Dasar  

                                                           
48Riska Amalia Tahun 2021 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 

Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata”Skrpsi Riau: Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan Riau, 2021. 
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F. Kerangka Berpikir 

Tabel 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

Novel Sang Pemimpi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objek dari penelitian ini merupakan Novel Sang Pemimpi karya Andrea 

Hirata, Novel yang diterbitkan pada tahun 2006  yang berisikan pelajaran 

mengenai pentingnya memiliki sebuah mimpi serta memberikan pandangan yang 

berbeda tentang kesederhanaan, kebahagiaan, cara hidup dan  nasib. Dari Novel 

tersebutlah diteliti lah mengenai nilai-nilai pendidikan karakter (Kerja keras, 

religius, dan penduli sosial) namun tetap melihat dari kaca tujuan pendidikan 

islam agar tetap terarah sesuai dengan ajaran islam untuk diterapkan terhadap 

anak usia Sekolah Dasar. 

Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter (kerja keras, 

Religius, dan Peduli Sosial) 

Perspektif Tujuan 

Pendidikan Islam 

Relevansi terhadap anak Sekolah 

Dasar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disebut penelitian 

Library Research, atau sederhananya penelitian kepustakaan. Yang mana 

penelitian ini melibatkan pencarian, penguraian, dan merangkum informasi 

yang ditemukan dalam buku atau sumber dokumen yang diperiksa. 

Menemukan solusi baru terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah salah satu tujuannya.
49

 

Penelitian Library Research digolongkan ke dalam empat kategori, 

yaitu: kajian sejarah, analisis buku teks, analisis pemikiran tokoh, dan 

penelitian materi keagamaan atau teks kewahyuan. Prosedur kerja yang 

sistematis diperlukan saat merancang penelitian untuk penelitian kepustakaan 

guna memastikan bahwa proyek dilaksanakan sesuai rencana dan dapat 

mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
50

 

Penelitian kepustakaan tergolong dalam jenis penelitian kualitatif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan 

dan perilaku orang0orang yang diamati dalam konteks tertentu, dikaji dalam 

sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. 

                                                           
49Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 31 
50Restu Abdiantoro, “Model Pembelajaran PAI Untuk Menanamkan Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama Di Era Milenial”, Skrpsi RejangLebong: Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN 

Curup, 2021. 71 
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Dalam mendesain riset kepustakaan secara menyeluruh dibagi 

menjadi tiga tahapan: ialah tahap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil akhir. 

Adapun karakteristik utama studi kepustakaan atau Library Research antara 

lain, sebagai berikut:
51

 

1. Peneliti tidak berurusan dengan data numerik atau angka, melainkan 

peneliti bekerja secara langsung dengan membaca dan pengetahuan 

langsung yang diperoleh dari penelitian lapangan atau keterangan saksi 

mata tentang peristiwa, orang, atau objek. 

2. Blibiografi atau daftar pustaka bersifat siap digunakan. 

3. Bibliografi atau daftar Pustaka biasanya merupakan sumber sekunder, 

artinya penulis menggunakan informasi dari sumber lain, bukan sumber 

asli dar awal penelitian. 

4. Kondisi daftar pustaka tidak terbatas oleh ruang dan waktu 

Dalam riset ini Penulis menggunakan teknik kualitatif, yang 

menekankan data kualitatif dalam bentuk non-numerik (angka) selama tahap 

proses analisis, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
52

 Karena proyek 

penelitian ini akan menghasilkan tulisan yang berasal dari beberapa referensi 

atau referensi yang dipilih, maka yang diterapkan adalah teknik kualitatif yang 

menekankan pada analisis proses penalaran komparatif serta analisis dinamika 

fenomena yang diamati melalui logika ilmiah.
53

 

 

                                                           
51Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Malang: Literasi Indonesia 2020), 55 
52Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tinjauan teoritis dan 

praktis, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2011). 55-56 
53

Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Malang: Literasi Indonesia 2020),.25 
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B.  Data dan Sumber Data 

Meskipun ada banyak cara berbeda untuk mengklasifikasikan data, 

kategorisasi data primer dan sekunder berdasarkan metode pengumpulannya 

adalah strategi yang paling umum digunakan saat merancang penelitian. Oleh 

karena itu, cocok dengan metodologi penelitian khusus ini, yaitu penelitian 

kepustakaan. Karena penelitian ini melihat pentingnya pendidikan karakter 

pada novel Sang Pemimpi dalam perspektif tujuan pendidikan Islam, maka 

data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. 

1. Sumber Primer 

Adalah kajian pustaka yang menjadi kajian utama atau kajian 

pokok dalam penelitian.
54

 Data primer juga merupakan suatu data atau 

informasi yang diperoleh dari sumber ilmiah yang baru atau pemahaman 

yang baru dari suaru fakta atau gagasan yang diketahui.  

Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buku novel Sang Pemimpi yang ditulis oleh Andrea Hirata yang 

diterbitkan oleh PT Bentang Pustaka cetakan pertama di Yogyakarta pada 

tahun 2006. 

2. Sumber Skunder 

Merupakan sekumpulan dokumen yang berfungsi sebagai 

penjelasan terhadap data lain atau data primer.
55

 Sumber skunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber, antara lain 

                                                           
54Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: Literasi Indonesia, 2020), 

58 
55Ibid., 58 
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buku, jurnal, skripsi, dan materi lain tentang pendidikan Islam dan 

karakter. Sumber skunder penelitian ini ialah: 

1) Buku Pendidikan Karakter (dalam Merajut Harapan Bangsa yang 

Bermanfaat) yang ditulis oleh Ni Putu Suwardani dan di terbitkan 

oleh UNHI Press cetakan pertama di Bali pada Oktober 2020.  

2) Buku Pendidikan Karakter  (Peluang dalam Membangun Karakter 

Bangsa) yang ditulis oleh Drs. H. Sofyan Tsauri, MM yang di 

terbitkan oleh IAIN Jember Press cetakan pertama di Jember pada 

November 2015.  

3) Buku Jurnal, Pendidikan Tambusai ”Peran Guru dalam 

Mewujudkan Pendidikan Karakter” Vol 5 No.3 yang ditulis oleh 

Azka Salma,dkk. Pada tahun 2021.  

4) Buku Jurnal, Jurnal Pesona: Nilai-Nilai Pendidikan Novel Sang 

Pemimpi Karya Andrea Hirata yang ditulis oleh Siti Fitriati, Vol 1 

No. 2 pada Januari 2015. 

5) Buku Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,yang ditulis oleh 

Siti Muriah, di jakarta dan diterbitkan oleh Penerbit Bumi Aksara 

pada tahun 2018.  

6) Buku Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan yang ditilusi 

oleh Siswanto, dan diterbitkan oleh Penerbit Pena Salsabila, pada 

2015.  

7) Buku Jurnal: Jurnal Pendidikam Islam: Tujuan Pendidikan Islam 

Vol.6  yang ditulis oleh Imam Syafi’I pada tahun 2015.  
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8) Buku Ilmu Pendidikan Islam, yang ditulis oleh Dr. Muhaemin dan 

Dr.H Bulu’K dan diterbitkan oleh Penerbit Road Institute Press, 

pada tahun 2014.  

9) Buku Jurnal Pendidikan Dasar: Implementasi Pendidikan Karakter 

Religius di Sekolah Dasar Khadijah SurabayaYang ditulis oleh 

Ansulat Esmael dan Nafiah, Tahun 2018. 

10) Buku Jurnal Pesona:Nilai-nilai Pendidikan Novel Sang Pemimpi 

Kaya Andrea Hirata Yang ditulis oelh Siti Fitriati pada tahun 2015. 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Amir Hamzah mengartikan pengumpulan data sebagai proses 

pengumpulan informasi dari publikasi ilmiah, baik tesis, jurnal, disertasi, 

buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber lain, yang berkaitan dengan 

pokok bahasan yang sedang atau akan diteliti.
56

 Peneliti juga menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai sarana pengumpulan data penelitian. 

Berikut beberapa langkah yang perlu dilakukan seorang peneliti:
57

 

1. Mengumpulkan atau mencari bahan bacaan yang berkaitan dengan 

objek penelitian 

2. Mengklasifikasikan buku berdasarkan konten atau jenisnya 

3. Mengutip teori atau data yang sekaligus lengkap dengan sumbernya 

                                                           
56Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: Literasi Indonesia, 2020), 

80 
57 Nur Azizah, “Pendidikan Karakter Perspektif Al-quran dan Hadist” Skrpsi Malang: 

Prodi PAI Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010, 53 
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4. Memverifikasi, memvalidasi, atau memeriksa ulang data 

menggunakan sumber yang digunakan (validasi atau reliabilitas) 

untuk memastikan keakuratan data. 

Ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam mengumpulkan data 

dalam penelitian kepustakaan atau  Library Research, sebagai berikut:
58

 

1. Menyusun dokumen terkait tujuan dan metodologi penelitian. Yang 

berupa buku acuan sebagai data Sekunder penelitian (jurnal atau 

buku rujukan) 

2. Mengurutkan buku menurut tujuan dan tema penelitian. Yang 

berupa buku acuan sebagai data Primer penelitian (buku utama 

yaitu Novel Sang Pemimpi) 

3. Kutipan data yang dikumpulkan sesuai dengan  topik penelitian 

secara lengkap menurut sumbernya. Yang berupa mencantumkan 

sumber (footnote) rujukan data sekunder disetiap kutipan yang di 

tulis didalam penelitian. 

4. Validasi atau cek silang data dari sumber primer atau sumber lain 

untuk validitas dan realibilitas data. Yang berupa membuat tabel 

validasi yang dihasilkan dari proses analisis pada data primer. 

5. Ekstraksi atau mengelompokan data menggunakan pendekatan 

penelitian yang sistematis. Yang berupa mengelompokan data hasil 

validasi sesuai dengan pendekatan penelitian yang diikuti.  

                                                           
58Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: Literasi Indonesia, 2020), 

60 
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6. Mengelompokan data berdasarkan sistematika penelitian yang telah 

ditentukan. Yang berupa menghimpun semua data hasil penelitian 

secara teratur sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian. 

Untuk lebih spesifiknya, Metode pengumpulan data yang digunakan 

peneliti menggunakan teknik literatur, yaitu mengumpulkan bahan-bahan 

pustaka yang sesuai dengan topik yang dibahas. Kumpulan data penelitian 

meliputi: 

1. Editing 

Pemeriksaan kembali data-data yang telah diperoleh terutama dari segi 

kelengkapan makna antara yang satu dengan yang lainya. 

2. Organizing 

Mengklasifikasikan serta menyusun data-data yag diperoleh dengan 

krangka yang telah ditentukan. 

3. Penemuan Hasil Penelitian 

Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil data menggunakan teori 

serta metode yang ditentukan sehingga diperoleh suatu informasi yang 

merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.  

Penelitian pustaka sangat mengandalkan kekuatan teori yang mana 

teori ditentukan pada judul serta permasalahan yang ditentukan serta 

ditetapkan. Dari permasalahan judul tersebut seorang peneliti harus mencari 

jurnal atau buku-buku terkait dengan penelitianya untuk menemukan jawaban 

atas permasalahanya. 
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D.  Teknik Analisis Data 

Untuk mengungkap dan membuat hipotesis kerja berdasarkan data 

yang ditentukan, analisis data melibatkan pengorganisasian, pengurutan, dan 

pengelompokan tanda atau kode serta pengkategorian data. Dengan kata lain, 

seorang peneliti menggunakan proses atau metodologi yang disebut teknis 

analisis data untuk menghasilkan dan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan.
59

 

Setelah mengumpulkan beberapa data dalam penelitian kepustakaan, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Adapun metode 

analisis data yang digunakan didalam penelitian ini adalah analisis teks dan 

wacana. 

Analisis teks dan wacana merupakan analisis pada penelitian 

kepustakaan yaitu menganalisis penggunaan bahasa yang terdapat 

didalamnya, tidak hanya kebahasaan, tetapi juga mencakup aspek penyusunan 

peran, penalaran logis, adanya fakta-fakta yang dapat meyakinkan sebagai 

argumentasi dalam analisis ini.
60

 

  

                                                           
59Nur Azizah, “Pendidikan Karakter Perspektif Al-quran dan Hadist” Skrpsi Malang: 

Prodi PAI Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010. 55 
60Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: Literasi Indonesia, 2020),  
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Menurut Freankel dan Wallen yang dikutip oleh Milya Sari, ada 

beberapa prosedur dalam analisis isi, yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan tujuan analisi 

Penulis dalam hal ini mengidentifikasi tujuan analisis dengan 

cara mendeskripsikan terlebih dahulu permasalahanya. Dalam hal ini 

yang menjadi indikator ialah untuk mencari hubungan dan keterkaitan 

antara nilai karakter dalam Novel Sang Pemimpi dengan tujuan 

pendidikan Islam bagi anak Sekolah Dasar. 

b. Mengumpulkan data yang Relavan 

Penulis membaca dan mengkaji ulang serta mencatat data-data 

yang diambil dari berbagai sumber yang berhubungan dengan 

pendidikan karakter dan pendidikan Islam. 

c. Mengidentifikasi bukti-bukti konseptual 

Penulis dalam hal ini mulai mencari hubungan antara data yang 

ada dengan yang sedang penulis teliti. 

d. Merancang penarikan sampel 

Pada tahap ini penulis memilih sampel yang akan diamati. 

e. Merumuskan pengkodean kategori 

Pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dari sampel yang 

diamati dan merumuskan dalam kategori.
61
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Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian 

Pendidikan IPA”Natural Sience: Jurnal Pendidikan Bidang Ipa dan Pendidikan IPA, ISSN 2715-

470X, 2477-6181, 2020,  41-53 
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Titik perhatian dalam analisis wacana yaitu menggambarkan teks 

dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi. Jika 

komunikasi antara teks bahan bacaan dengan pembacanya, maka yang 

diperlukan tidak lagi hanya proses kognitif dalam hal umum, tetapi lebih 

mencakup proses analisis untuk mencapai tujuan penelitian.
62

                                                           
62

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), 72  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sinopsis Novel Sang Pemimpi 

Novel Sang Pemimpi mengisahkan cerita Tiga sahabat; yaitu 

Arai, Ikal dan Jimbron. Namun lebih focus pada Dua tokoh Arai dan Ikal 

lebih tepatnya dalam perjuanganya dalam menempuh pendidikan. Setelah 

menamatkan SMP di kampung, ke-Tiga nya berhasil masuk ke SMA 

Negeri di Magai. Dengan jarak puluhan kilo dari rumah hingga 

mengharuskan mereka ber-Tiga untuk menyewa sebuah kost di pasar ikan 

dekat dengan sekolah. 

Ikal selaku tokoh aku didalam novel merupakan salah satu dari 11 

Laskar Pelangi pada novel pertama dan Arai adalah sepupu jauh dari dari 

Ikal yang merupakan anak sebatang kara sejak usianya masih sangat belia, 

hingga kemudian diasuh oleh keluarga Ikal. Sedangkan Jimbron laki-laki 

penyuka Kuda juga merupakan yatim piatu sebatang kara yang kemudian 

diasuh oleh seorang pendeta. Ke-Tiganya menjalani kehidupan SMA 

dengan perjuangan yang sangat luar biasa.  
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Keadaan ekonomi keluarga memaksa mereka untuk terus bekerja 

keras sembari bersekolah. Pekerjaan mereka lakukan diluar waktu sekolah 

dengan bekerja sebagai kuli ikan dipasar dan berbgai macam pekerjaan 

kasar lainya. Mereka akan seperti mayoritas masyarakat Melayu yang 

terpaksa tetap bekerja sebagai kuli angkut ikan jika tidak memiliki 

semangat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Ketiganya berkomitmen untuk mengejar tujuan mereka dalam pendidikan 

untuk mengubah nasib mereka sebagai hasilnya. 

Salah satu guru SMA mereka, Pak Balia, berhasil menginspirasi 

mereka bertiga untuk bermimpi besar. Terutama Arai, dengan sikap berani 

dan percaya dirinya mengajak teman-temannya untuk bermimpi setinggi-

tingginya. Hingga terpintaslah keinginan mereka ber-Tiga untuk 

melanjutkan sekolah di Eropa. Maka, dengan tekat yang kuat mereka 

bekerja banting tulang untuk menabung, walau di akhir perjalanan SMA, 

hanya Arai dan Ikal yang dapat meneruskan perjuangan pendidikannya 

dengan sedikit bantuan dan pengorbanan dari Jimbron. 

Jimbron dengan berbesar hati memberikan tabungan kuda nya 

kepada kedua sahabat baiknya, karena memang Arai dan Ikal merupakan 

bagian dari siswa terpandai di SMA, sedangkan Jimbron tidak begitu. Dari 

awal titik mereka memutuskan untuk menapakkan kaki di altar suci 

Sorbonne, mereka menabug. Jimbron dengan kesadaran penuh membeli 2 

celengan kuda, lalu diisinya celengan tersebut dengan sama rata dari waktu 

kewaktu. Hingga saat Arai dan Ikal berpamitan merantau ke Jawa, 
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diberikanlah celengan tersebut dan Ia menitipkan mimpinya kepada ke-

Dua sahabatnya itu. 

Ternyata perjalanan dua anak desa itu pun juga terhalang oleh 

batu-batu perjuangan yang tiada habisnya sesampainya mereka di Pulau 

Jawa usai lulus SMA. Hingga saat itu, Ikal menjadi tukang pos di Jakarta, 

sedangkan Arai memutuskan untuk merantau ke luar pulau, di 

Kalimantan.Demikianlah perpisahan antara dua sahabat itu, tak ada kabar 

bagi mereka. Ikal berjuang sendiri di hiruk pikuk Ibu kota sembari terus 

mengikuti tes beasiswa. Setelah mengisi formulir beasiswa terakhir, Ia 

memutuskan untuk kembali ke kampung karena keadaan Ayah yang 

sedang sakit sembari menunggu pengumuman hasil akhir beasiswa 

tersebut. Tanpa ia duga, tanpa ia berharap karena memang telah habis 

sudah harapanya terhadap beasiswa itu akhirnya ia pun mendapatkan kabar 

bahwa ia dinyatakan Lulus untuk melanjutkan pendidikan di Gronigen, 

satu kota di tepi utara Belanda dengan mengambil jurusan Ekonomi. 

Dan lagi-lagi keajaiban itu pun datang, Beasiswa pendidikan S1 

di Uni Eropalah yang kembali mempertemukan Arai dan Ikal. Walau tanpa 

memberikan kabar, tanpa mengirimkan surat satu sama lain, wawancara 

dikantor kedutaan bagi para penerima Beasiswa tersebut mempertemukan 

mereka.  

 

 



53 
 

 
 

Setelah setahun kuliah di Groningen, Belanda. Beasiswa itu 

kemudian menawarkan satu program unik yang disebut sandwich program 

yaitu menyelesaikan tugas akhir di universitas lain, inilah bagian dari 

mimpi mereka. Saatnya menjelajah dunia, dan saat nya mendatangi negara 

impian mereka. Dan tanpa pikir panjang Arai dan Ikal pun mengajukan 

riset pustaka di Universite de Paris, Sorbone. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Nilai Karakter Pada Novel Sang Pemimpi 

Pendidikan karakter, sebagaimana didefinisikan dalam Bab 2, 

adalah jenis pendidikan yang membantu siswa menjadi orang yang baik 

dengan menjadi teladan dan menanamkan prinsip-prinsip moral serta 

pengambilan keputusan yang sopan baik dalam hubungan antarpribadi 

maupun spiritual.
63

 Karakter sendiri merupakan kualitas bawaan yang 

membentuk ide dan perilaku seseorang. Karakter seseorang mempengaruhi 

pikiran dan tindakannya.
64

 Dalam pendidikan karakter terdapat 18 nilai 

karakter, namun dalam penelitian ini penulis hanya akan menganalisis 3 

nilai karakter yang terdapat pada novel Sang Pemimpi, yaitu sikap kerja 

keras, sikap religius dan sikap peduli sosial. 

 

 

 

                                                           
63Muhamad Yasir, “Pendidikan Karakter Pada Generasi ALPHA: Tanggung Jawab, 

Disiplin dan Kerja keras”,  Jurnal PKM, Vol. 04, No.03 (Mei-Juni 2021), 311 
64Abdu Haris, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam” Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 9, No. 1 (Maret 2017),  68 
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Tabel 4.1  

Sajian Data Nilai pendidikan Karakter Pada Novel Sang Pemimpi 

 

No Nilai Karakter Jumlah Data Halaman 

1 Kerja Keras 13 20, 37, 74, 78, 79, 80, 81, 

135, 145, 161, 163, 168, 

204 

2 Religius 6 18, 27, 38, 70, 135, 161 

3 Peduli Sosial 7 23, 75, 102, 103, 113, 150, 

199 

2. Klasifikasi dan Analisis Nilai Karakter pada Novel Sang Pemimpi 

a. Nilai Karakter Kerja Keras 

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa nilai kerja keras dalam 

pendidikan karakter merupakan sebuah perilaku yang menunjukan 

sikap bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan serta 

dapat menyelesaikan tugas sebaik-baiknya.
65

 Adapun nilai karakter 

kerja keras dalam novel Sang Pemimpi, yaitu: 

1) “Ayah sendiri konsisten dengan keputusannya dengan 

mendukung sekolah ku sebaik dia mampu, walaupun itu hanya 

berupa menungguiku belajar…” “Ayah tak beranjak dari situ 

meski aku belajar hingga larut malam. Hal itu lebih dari cukup 

untuk membuatku selalu ingin merebut peringkat pertama 

dikelas”. 
66

 

2) “Lokasi kontrakan itu telah kami perhitungkan dengan teliti sebab 

diluar jam sekolah kami bisa bekerja serabutan dipasar demi 

membantu ekonomi keluarga…”
67

 

                                                           
65 Ni Putu Suwardani, Pendidikan Karakter dalam Merajut Harapan Bangsa yang 

Bermartabat (Bali: UNHI Press, 2020), 54. 
66Andrea Hirata, Sang Pemimpi (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2023), 20 
67Ibid.,74  
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3) “Perbedaan kalah dan menang terletak pada bakat dan kerasnya 

latihan, Ikal… Tapi keberanian untuk bertanding, punya pialanya 

tersendiri”
68

 

4) “Katanya dia terbiasa makan buah-buahan hutan… Fasih 

penjelasanya soal jerat unggas dan perangkat ikan. Anak itu 

khatam 40 jilid kitab bertahan hidup di hutan.”
69

 

 

Pada kutipan pertama diceritakan bahwa tokoh Ayah 

konsisten terhadap keputusanya dalam medukung pendidikan sang 

anak, bukan hanya dari segi finansial saja tetapi dari segi menyalurkan 

semangat dengan menunggu Ikal belajar bahkan hingga larut malam. 

Dan hal itu semakin membuat Ikal bersemangat dan bekerja keras 

untuk terus belajar dan belajar agar kelak mendapatkan peringkat 

pertama dikelasnya. Untuk itu, dukungan dari orang tua juga 

diperlukan untuk membentuk karakter kerja keras pada anak didik.   

Hal diatas sejalan dengan konsep pendidikan karakter 

perspektif pendidikan Islam yang mana dijelaskan bahwa semua 

pendidik mempunyai pengaruh terhadap perkembangan seseorang 

dalam bidang pendidikan. Namun dalam dunia pendidikan, yang 

dikenal adalah masyarakat, guru sekolah, dan orang tua siswa. Dalam 

perspektif Islam Orang tua yaitu ibu dan ayahdianggap sebagai guru 

utama dan terpenting.
70

 

Dalam proses pencapaian tujuan pendidikan Islam itu sendiri 

tidak hanya menjadi beban seorang guru atau tenaga pendidik. Justru 

tanggung jawab pertama ialah orang tua didalam rumah tangga itu 

                                                           
68Ibid.,78 
69Ibid.,37 
70Hilda Ainissyifa, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal 

Pendidikan Universitas Garut, Vol. 08, No. 01, (2014) , 14  
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sendiri dalam membentuk kepribadian anaknya mulai dari kandungan, 

lahir sampai aqil baligh. Peranan orang tua memberikan rasa nyaman, 

aman dan menanamkan nilai-nilai yang baik kepada anak-anak 

mereka.
71

 

Jadi peran Orang Tua dalam pembentukan karakter yang baik 

bagi anak didik sangat diperlukan karena pendidikan pertama kali bagi 

seorang anak adalah orang tua mereka sendiri. Dukungan dan 

komitmen yang baik sangat diperlukan bagi anak didik terhadap orang 

tuanya. Seperti yang terdapat pada novel Sang Pemimpi dengan 

adanya dukungan tersebut akan membuat anak sadar dan berpikir, 

ditambah dengan keadaan ekonomi orang tua yang serba kekurangan, 

namun tetap mendukung pendidikan seorang anak. Sepeti yang 

terlihat pada kutipan kedua dan ketiga yang mana saat menginjakan 

kaki di bangku SMA kedua nya terpaksa mencari kost karena memang 

jarak dari sekolah dan rumahnya yang sangat jauh. Mereka sengaja 

mencari kost yang berada di tengah pasar, agar di luar waktu sekolah 

mereka dapat bekerja serabutan guna membantu ekonomi keluarga 

dalam membiayai sekolah dan kehidupan mereka.  

Dan pada kutipan ke-4 dijelaskan pula bahwa Arai bekerja 

keras seorang diri ditengah hutan demi bertahan hidup. Hal apa saja ia 

pelajari untuk kebutuhan hidupnya di tengah hutan. Mulai dari 

memilih dan memilah buah-buahan hutan yang dapat di makan, 

                                                           
71Syaiful Anwar dan Agus Salim, “Pendidikan Islam dalam Membangun Karakter 

Bangsa di Era Milenial”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 2, (2018),  234 
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membuat jerat unggas dan perangkap ikan, sampai melindungi diri di 

tengah malam yang mencekam. Hal itu ia lakukan sendirian setelah 

ditinggal kedua orang tuanya. 

5) “Aku bertekat untuk mempertahankan posisi 5 besarku … aku 

terus bertanya sehingga guru menjadi pusing ….” “dan setiap 

pulang dari sekolah, sebelum berangkat bekerja, ku ulangi lagi 

pelajaran dikelas tadi …”
72

 

6) “Pulang dari bekerja di pasar,  aku belajar lagi sehingga tanpa 

sadar jatuh tertidur .. “Bangun pagi-pagi esoknya, aku belajar lagi 

…”
73

 

7) “Menjelang ujian semester 1, aku belajar semakin keras. Jika 

lelah dan jenuh, kuingatkan diriku akan musibah yang menimpa 

ayahku pada Jumat, 14 april 1989.”
74

 

8) “Aku kembali mengikuti sistem belajar yang kurencanakan 

sendiri, yaitu sistem belajar bagi orang yang tidak punya bakat 

pintar tapi punya tekad kuat, yaitu menanamkan pada diri sendiri 

bahwa belajar adalah hal yang menyenangkan dan ilmu-ilmu 

adalah hal yang hebat.”
75

 

 

Nilai kerja keras pun terlihat pada kutipan diatas, yang mana 

Ikal selaku tokoh aku terus menerus belajar atau bahkan bisa 

dikatakan maniak dalam belajar, tiada hari tanpa ia lakukan selain 

belajar. Hal itu semua ia lakukan demi untuk mempertahankan 

peringkat yang telah susah payah ia dapatkan, karena ia telah 

membulatkan tekat nya bahwa ia akan terus belajar dan belajar untuk 

membuktikan pada dunia bahwa anak dari seorang buruh tambang 

akan menjelajahi dunia. Dan ia pun tak mau menjadi seperti ayahnya, 

karena kejadian pahit yang menimpa ayahnya pada 14 April 1989 
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73Ibid.,80 
74Ibid., 81 
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semakin menguatkan tekatnya untuk meraih pendidikan setinggi-

tingginya. 

9) “Kita akan ke Jakarta. Di Jakarta kita akan bekerja, bekerja apa 

saja, namun tujuan kita sebenarnya adalah mencari beasiswa. 

Dapat beasiswa, kita akan kuliah ke Eropa!” Arai menarik garis 

ke benua Eropa. Aku ternganga.
76

 

10) “Tak ambil tempo, langsung kami mencari kerja dan mencari 

informasi beasiswa. Tak ambil tempo pula, kami langsung 

gagal.”
77

 

11) Setiap hari, selama berminggu-minggu berikutnya,  kami berjalan 

berkeliling kota … untuk mencari kerja dan informasi beasiswa 

sambil mengapit map berisi ijazah SMA.
78

 

12) Setelah kegagalan demi kegagalan mendapat beasiswa, cobaan 

baru menghantam kami … kami mencari kerja lagi dan berulang 

kali gagal lagi, disela-sela perjuangan itu, meski kami tahu 

saingan semakin banyak, meskipun kami gagal terus, meski kami 

tahu prosesnya telah dikorupsi, kami terus belajar dan terus ikut 

tes beasiswa.
79

 

13) Kami telah menghemat uang beasiswa dan bekerja sampingan 

tipikal ekerjaan mahasiswa, misalnya bekerja paruh waktu di 

restoran  fast food, menjadi asisten, menjadi helper diberbagai 

event, dll. Semuanya supaya kami dapat menabung untuk 

membiayai perjalanan kami.
80

 

 

Pada kutipan diatas juga menunjukan sikap kerja keras dari 

tokoh Arai dan Ikal, yang mana setelah tamat SMA mereka pergi 

merantau ke jakarta untuk mencari pekerjaan sembari mencari 

beasiswa untuk pendidikan di Eropa, mereka terus menerus berusaha 

walaupun sering kali gagal, namun hal tersebut tak membuat mereka 

putus asa, melainkan semakin semangat untuk terus bekerja keras 

dalam meraih serta mewujudkan mimpi dan harapan yang telah lama 

mereka pegang. Bahkan kerja keras itu pun tak berakhir disaat 
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sebelum mendapatkan beasiswa, setelah mendapatkan beasiswa pun 

mereka tetap bekerja keras dengan bekerja menjadi apasaja untuk 

memenuhi kebutuhan mereka di negara asing beserta mengumpulkan 

uang untuk kembali mewujudkan mimpi mereka yaitu menjelajah 

dunia. 

b. Nilai Karakter Religius 

Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter meliputi sikap dan 

perilaku yang tunduk pada ajaran agama yang dianut, menerima 

amalan ibadah agama lain, dan hidup berdampingan secara damai 

dengan pemeluk agama lain.
81

Adapun novel Sang Pemimpi 

menonjolkan nilai-nilai karakter religius sebagai berikut: 

1) “Jika dahi Ayah mengernyit, wajah kaku, mulut komat-kamit, 

maknanya: Sudahkah kau mengaji Al-Quran?”
82

 

2) “terdapat dua hari yang sangat penting bagi ayah, yaitu pertama 

hari peringatan kelahiran Nabi muhammad, dan hari pembagian 

rapot”
83

 

 

Pada kutipan ini dijelaskan bahwa tokoh Ayah senantiasa 

mendidik anaknya untuk selalu membaca Al-Quran, dibuktikan 

dengan kutipan pertama, tokoh Ayah mengernyitkan dahi sembari 

mulut komat kamit untuk mengintkan Ikal agar membaca Al-Quran. 

Selain itu juga tokoh Ayah pada novel ini memberikan bukti 

kecintaanya kepada Nabi Muhammad SAW, yang mana hanya ada 2 

hari yang sangat penting baginya, yang pertama adalah hari kelahiran 

                                                           
81Ni Putu Suwardani, Pendidikan Karakter dalam Merajut Harapan Bangsa yang 

Bermartabat…, 54. 
82Andrea Hirata, Sang Pemimpi… , 18 
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Nabi Muhammad dan yang kedua adalah hari pembagian raport 

anaknya. 

3) “Sore itu kami berziarah kemakam keluarga Arai di pinggir 

hutan.”
84

 

4) “Karena dulu jauh sebelum kita lahir, Yang Maha Tinggi telah 

mencatat dalam buku-Nya bahwa memang kita akan ditimpa buah 

nangka”
85

 

5) “Kutarik napas panjang, kuucapkan Basmallah, kubuka buku dan 

aku belajar lagi seakan-akan tak ada hari esok.” 
86

 

6) “Karena sebuah rencana besar Yang Maha Tinggi, yang kami 

sendiri tak tahu” 
87

 

 

Pada kutipan ke-3 juga menunjukan sikap Religius, yang 

mana mereka senantiasa berkunjung kemakam Orang tuanya Arai 

untuk berziarah dan mendoakanya, selainitu pula dengan berziarah 

kemakam orang yang telah meninggal, tentunya akan mengingatkan 

kita akan kematian, dan dari hal itu akan semakin mendekatkan diri 

kita kepada Allah SWT. Begitupula pada kutipan ke-4, 5 dan ke-6 

yang mana Ikal senantiasa mengingat Tuhannya dan percaya akan 

kehadiran Yang Maha Tinggi. Percaya bahwa semua hal yangterjadi 

di dunia ini atas kehendak-Nya dan telah diatur jauh dari sebelum kita 

lahir, serta semua telah direncanakan-Nya yang kita sendiri sebagai 

umat manusia tak akan mengetahui rencana itu. 
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c. Nilai Karakter Peduli Sosial 

Karaker peduli sosial dalam pendidikan karakter merupakan 

suatu sikap atau tindakan memberikan bantuan terhadap orang lain 

bagi yang membutuhkan.
88

 Adapun novel Sang Pemimpi menonjolkan 

nilai-nilai karakter peduli sosial sebagai berikut: 

1) Setiap kali aku mengatakan kagum pada benda apa pun yang 

sedang dipegangnya, atau aku tak berkata, serta merta diberikanya 

benda itu padaku tanpa aku memintanya, atau dia akan bilang 

“Ai, Usah risau, Ikal! Nanti kubuatkan yang lebih bagus dari ini 

untukmu!”
89

 

2) “Aku dan Arai bekerja karena ingin meringankan beban ayah.”
90

 

3) “… Karena memberikan bajunya pada perempuan itu Arai 

berjalan pulang tak berbaju, melewati pasar sehingga menjadi 

tontonan orang-orang”
91

 

4) “… dia pernah menyerahkan sepatunya pada murid lain yang 

demikian buruk sepatunya. Arai pulang berjalan kaki, tanpa 

sepatu”
92

 

5) “Arai sangat pemurah, barang apa pun miliknya, bahkan yang 

sedang dipakainya, tak pernah ragu dibukanya dan dengan senang 

hati diberikanya pada orang lain yang memerlukanya, bahkan 

tanpa harus diminta darinya.”
93

 

6) “Adapun Bron mendukung perantauan kami secara finansial 

dengan menyerahkan tabunganya dalam celengan tanah liat 

berbentuk kuda yang ia tabung selama hampir 3 tahun.”
94

 

7) “Arai membuka tas, mengeluarkan semua pakaian lalu 

mengenakan pakaian-pakaian itu padaku. Aku gemetar hebat 

karena kedinginan. Aku merasa seperti mau pingsan.”
95

 

 

Pada kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh Arai yang 

mendominan memiliki sikap paling peduli terhadap lingkungan sosial 

yang ada di sekitarnya, diawali pada kutipan pertama yang menjukan 
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bahwa Arai sangat peka terhadap situasi, yang mana setiap kali Ikal 

mengatakan atau bahkan tak mengatakan sama sekali bahwa ia 

menyukai arang yang dipegang Arai, ia akan segera memberikan 

baran tersebut bahkan mengatakan, akan membuatkan yang lebih 

bagus dari pada barang yang ia pegang.  

Selain pada Ikal, Arai juga sangat peka terhadap semua 

situasi disekitarnya, dibuktikan pada kutipan ke-4, 5 dan ke-7 yang 

mana Arai akan rela memberikan semua barang yang ia punya bahkan 

yang sedang ia pakai kepada orang yang lebih membutuhkanya. 

Seperti ia rela pulang dengan keaadaan tanpa memakai baju dan 

sepatu, karena baju dan sepatu nya ia berikan kepada perempuan 

dijalan yang bajunya robek-robek dan sepatu itu ia berikan kepada 

temanya yang memakai sepatu robek pula, bahkan dapat dikatakan tak 

layak pakai. Sikap seperti Arai inilah yang wajib dimiliki oleh setiap 

orang terutama anak-anak usia Sekolah Dasar sekarang. Sikap yang 

peka terhadap situasi dan terus berbagi, guna menciptakan penerus 

bangsa yang memiliki jiwa empati. 

Selain tokoh Arai, tokoh Jimbron juga menunjukan sikap 

peduli sosial, yang mana sengaja Ia menabung selama 3 tahun, untuk 

membantu ke-dua sahabatnya dalam meneruskan mimpinya. 

Walaupun perjuangan mimpi itu dilanjutkan tanpa-nya, Jimbron tetap 

mendukung sahabatnya dengan memberikan bantuan secara finansial, 
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yang bahkan sangat dibutuhkan bagi Arai dan Ikal saat berada di hiruk 

pikuk Ibu Kota. 

3.   Relevansi Nilai Karakter Novel Sang Pemimpi Untuk Anak Sekolah 

Dasar dalam Perspektif Tujuan Pendidikan Islam. 

Pentingnya penerapan pendidikan karakter pada siswa sekolah 

dasar guna menanamkan dalam diri mereka nilai-nilai untuk selalu 

bertindak bermoral dan sesuai dengan norma-norma sosial dan yang 

terpenting adalah berdasarkan dengan tujuan pendidikan Islam. Hal ini 

akan membantu siswa mengembangkan karakter moral yang kuat. Ajaran 

Islam terus membimbing siswa. Penanaman nilai karakter sendiri dimulai 

dari lingkungan keluarga dan sekolah, terutama dilingkungan sekolah, Hal 

ini disebabkan karena tujuan pendidikan di sekolah adalah untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik pada diri siswa, yang secara 

alamiah sejalan dengan ajaran Islam, sehingga setiap siswa mempunyai 

akhlak yang baik dan berkepribadian positif. Karena pendidikan di sekolah 

bertujuan untuk berbuat lebih dari itu bukan sekedar menghasilkan siswa 

yang cerdas. Salah satunya melahirkan siswa yang bermoral baik sesuai 

dengan tujuan pendidikan Islam. 

Didalam novel Sang Pemimpi sendiri terdapat banyak nilai 

karakter didalamnya dan telah penulis analsis 3 nilai karakter yang 

terdapat di dalam novel Sang pemimpi, yaitu karakter kerja keras, religius 

dan peduli sosial. Yang mana dari ke-Tiga karakter tersebut sangat relavan 

dengan tujuan Pendidikan Islam. Mengingat pendidikan Islam itu sendiri 
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merupakan studi tentang sistem dan proses kependidikan yang berdasarkan 

keislaman untuk mencapai tujuan tertentu, selain itu Ahmad Tafsir juga 

menafsirkan bahwa pendidikan islam merupakan suatu cabang ilmu yang 

digunakan dalam proses pendidikan yang didasarkan ajaran Islam sebagai 

pedoman umat manusia terkhususnya umat Islam.
96

 

Dalam pengertian lain pendidikan Islam didefinisikan sebagai 

sebuah usaha yang dilakukan oleh orang-orang dewasa (Muslim) yang 

saleh dengan sengaja untuk mengarahkan dan mengendalikan, melalui 

ajaran Islam, kepada siswanya menuju titik pertumbuhan dan 

perkembangan setinggi-tingginya.
97

 Jadi penulis berpendapat bahwa 

pendidikan Islam itu sendiri ialah suatu pendidikan yang mengedepankan 

nilai-nilai ke-Islaman untuk menciptakan karakter anak didik yang sesuai 

dengan norma dimasyarakat dan ajaran-ajaran islam. 

Seperti yang telah dibahas di BAB 2 sebelumnya, bahwa terdapat 

5 bagian tujuan pendidikan Islam yang diungkapkan oleh Al-Abrasy, 

yaitu:
98

 

a. Membentuk akhlak yang mulia. 

b. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat 

c. Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari rezeki) 

yang profesional. 

                                                           
96Dr. Siswanto, M.Pd, Pendidikan Islam Dalam Dialektika Perubahan, (Surabaya: CV 
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d. Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu 

belajar dan mengkaji ilmu. 

e. Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang 

teknik dan pertukangan. 

Pendidikan Islam juga berupaya memberikan informasi duniawi 

kepada siswa selain menekankan pada pengembangan moral. Hal itu 

berupaya karena kemampuan khusus yang dimiliki mungkin digunakan 

seseorang untuk sukses dalam hidup.
99

 

Hal ini sesuai dengan Nilai Karakter yang terdapat dalam Novel 

Sang Pemimpi yang terdiri dari: 

1) Nilai Kerja Keras 

Dalam Novel Sang pemimpi terdapat 12 data mengenai 

nilai kerja keras yang ada didalam novel tersebut. Dan Nilai kerja 

keras tersebut sepadan serta saling berhubungan dengan tujuan 

pendidikan Islam  ke- 3, 4 dan 5 yang diungkapkan oleh Al-Barsy 

diatas, yaitu  

a) Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari 

rezeki) yang profesional: Tujuan tersebut relavan dengan sikap 

kerja keras yang ada di dalam novel Sang Pemimpi, yaitu 

disaat Arai, Ikal dan Jimborn menentukan tempat tinggal 

mereka di tengah pasar pada halaman 74, berikut kutipanya: 
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“Lokasi kontrakan itu telah kami perhitungkan dengan 

teliti sebab diluar jam sekolah kami bisa bekerja 

serabutan dipasar demi membantu ekonomi 

keluarga…”
100

 

 

Pada kutipan diatas dijelaskan bahwa ke-Tiga tokoh 

telah mempertimbangkan bahwa mereka memilih tempat 

tinggal yang berada tak jauh dari pasar agar diiluar jam sekolah 

mereka bisa bekerja serabutan untuk membantu perekonomian 

keluarga selain itu untuk memenuhi kebutuhan sekolah mereka 

sendiri. Tentunya dengan bekerja serabutan disana, 

pemandangan akan orang-orang yang bekerja sebagai buruh 

tani, menimbulkan rasa prihatin dihati mereka, dan hal itu pula 

semakin meningkatkan rasa semangat dalam diri untuk terus 

belajar dan menuntut ilmu dan senantiasa bekerja keras untuk 

membangkitkan derajat keluarga dan mengejar mimpi sampai 

ke negeri eropa dan tentunya mempersiapkan diri untuk 

mendapat pekerjaan yang lebih layak yang jauh dari pekerjaan 

buruh tani, buruh Tambang Timah, seperti ayahnya.  

Sebagaimana yang diungkapkan Muhammad Athiyah 

Al-Abrasi bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemauan 

keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam 

bertingkah laku dan beradab.
101

 Ke-Tiga tokoh dalam novel 

                                                           
100 Andrea Hirata, Sang Pemimpi (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2023),74  
101 Rustam Ibrahim, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal 

Ilmiah  Studi Islam, Vol.18, No. 2, (2018),  221 
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Sang Pemimpi telah mencerminkan sikap karakter yang 

diungkapkan oleh Muhammad Athiyah Al-Abrasi, salah 

satunya yaitu berkemauan keras. Yang mana mereka memiliki 

tekat yang keras dalam mengejar mimpi dan membangkitkan 

derajat keluarga, seperti yang telah dijelaskan diatas. 

b) Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk 

selalu belajar dan mengkaji ilmu: Tujuan tersebut juga relavan 

dengan sikap Kerja keras yang ada di dalam novel Sang 

Pemimpi, yakni disaat menjelang ujian semester 1 Pada 

halaman 79 berikut kutipan yang dimaksud:  

“Aku bertekat untuk mempertahankan posisi 5 besarku 

… Untuk tujuan itu, aku memilih tempat duduk paling 

depan… Aku berkonsentrasi penuh selama menerima 

pelajaran, jika tak mengerti sedikit saja aku langsung 

bertanya. Aku terus bertanya sehingga guru menjadi 

pusing …. Sebab aku adalah murid yang dimaksud 

Guru Mustar dalam pidatonya sebagai murid yang 

datang kesekolah ini benar-benar untuk belajar” “dan 

setiap pulang dari sekolah, sebelum berangkat bekerja, 

ku ulangi lagi pelajaran dikelas tadi …”
102

 

 

Pada kutipan diatas dijelaskan bahwa, tokoh Ikal terus 

menerus belajar dengan giat demi mempertahankan 

peringkatnya di kelas dan Ia juga termotivasi akan ucapan dari 

Guru Mustar saat pidatonya di hari pendaftaran masuk SMA. 

Sikap menumbuhkan semangat belajar terhadap peserta didik 

tersebut terlihat dari ucapan dan perilaku Ikal yang terus 

menerus belajar karena Ia ingin menjadi salah satu murid yang 

                                                           
102Andrea Hirata, Sang Pemimpi  …, 79 
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disebutkan didalam pidatonya guru Mustar yaitu murid ynag 

masuk kesekolah karena benar-benar ingin belajar dan 

menimbah ilmu.  

Hal tersebut juga sejalan dengan konsep pendidikan 

Islam yang dikemukakan Ibnu Khaldun bahwa, seorang 

pendidik hendaknya menjadi teladan bagi para peserta didik, 

karena peserta didik akan lebih mudah menangkap suatu 

pengetahuan dengan keteladanan seorang pendidik dan 

mengintimitasi segala apa yang mereka dengar dan saksikan. 

Karena peserta didik merupakan seseorang yang belum dewasa 

dan memiliki suatu potensi yang dapat dikembangkan, oleh 

karena itu peserta didik sebagai manusia memerlukan manusia 

lain untuk dapat membimbing dan mengarahkan mereka.
103

 

c) Mempersiapkaan Peserta Didik dalam Bidang Teknik dan 

Pertukangan: tujuan tersebut relavan dengan nilai kerja keras 

pada novel Sang Pemimpi. Yakni pada saat Arai menceritakan 

kisah hidupnya yang bertahan hidup sendirian di tengah hutan 

pada halaman 37, berikut kutipanya:  

“Katanya dia terbiasa makan buah-buahan hutan… 

Fasih penjelasanya soal jerat unggas dan perangkat 

ikan. Anak itu khatam 40 jilid kitab bertahan hidup di 

hutan.”
104

 

 

                                                           
103 Syamsul Hidayat dan Ana Nur Wakhida, “Konsep Pendidikan Islam Ibnu Khaldun 

Relevansinya Terhadap Pendidikan Nasional”, Jurnal Studi Islam, Vol.16, No. 1, (2015),  97 
104 Andrea Hirata, Sang Pemimpi  …, 37 
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Kutipan diatas menjelaskan bahwa Arai terbiasa hidup 

mandiri setelah kepergian kedua orang tuanya, hal itu 

mengharuskanya kerja keras seorang diri demi bertahan hidup. 

Di tengah hutan ia terbiasa memakan buah-buahan hutan serta 

belajar bagaimana cara membuat jerat unggas dan perangkat 

ikan untuk makanannya sehari-hari selain buahan. Pembuatan 

jerat unggas dan perangkat ikan tersebut sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam. Yang mana dari novel Sang Pemimpi 

menjadi acuan atau contoh bagi para pendidik untuk 

mengajarkan serta menyiapkan anak didiknya dalam bidang 

teknik dan pertukangan, yang dapat dimulai dalam hal kecil 

seperti yang dilakukan Arai.  

Karena pendidikan Islam tidak hanya fokus 

mengajarakan tentang akhlak saja, tetapi juga mengajarkan 

tentang mengembangkan bakat dan minat seta keahlian 

spesifik dalam suatu bidang untuk digunakan dalam bersaing 

dalam kehidupan sebagaimana yang yang dijelaskan oleh Ibnu 

Khaldun bahwa, manusia sebagai Khalifah fil ardli yang 

dibekali oleh Allah SWT akal pikiran untuk mengatur, 

merekayasa dan mengelolah sumber daya alam. Oleh karena 
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itu manusia mampu melahirkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk kepentingan di duniawi dan di akhirat.
105

 

2) Nilai Religius 

Dalam novel Sang Pemimpi terdapat 6 data data mengenai 

nilai religius yang ada didalam novel tersebut. Dan Nilai Religius 

tersebut sepadan serta saling berhubungan dengan tujuan 

pendidikan Islam  yang pertama yang diungkapkan oleh Al-Barsy 

diatas, yaitu: 

a) Membentuk Akhlak Mulia: Tujuan tersebut relavan dengan 

sikap Religius yang ada di dalam novel Sang Pemimpi, yaitu 

pada saat Ikal menjelaskan makna di setiap raut wajah yang 

ditampilkan sang Ayah kepadanya pada halaman 74, berikut 

kutipanya: 

“Jika dahi Ayah mengernyit, wajah kaku, mulut komat-

kamit, maknanya: Sudahkah kau mengaji Al-

Quran?”
106

 

 

Pada kutipan diatas dijelaskan bahwa Ayah senantiasa 

mengingatkan anaknya untuk membaca Al-Quran dan tentunya 

dengan senantiasa membaca kalam Allah akan membentuk 

akhlak yang baik bagi dirinya, karena sebaik-baiknya manusia 

adalah yang membaca ayat Allah walaupun hanya satu ayat. 

Kutipan diatas juga sejalan dengan konsep dan tujuan 

pendidikan Islam, yang mana didalam pendidikan Islam itu 
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sendiri didasarkan dari 6 sumber, yaitu Al-Quran, As-Sunnah, 

Kata-kata sahabat, tradisi atau adat kebiasaan masyarakat, dan 

hasil pemikiran para ahli Islam.
107

 Dari ke-6 sumber tersebut 

sumber pertama yang menjadi acuan dalam pendidikan Islam 

tentunya AL-Quran karena sebagaimana yang kita ketahui 

bahwa Al-Quran merupakan petunjuk bagi umat manusia, dan 

sangat penting bagi para pendidik untuk menanamkan nilai-

nilai cinta Al-Quran kepada anak didik. Selain itu memberikan 

penanaman nilai Al-Quran kepada anak didik juga terdapat 

didalam tujuan khusus pendidikan Islam, yaitu: menumbuhkan 

rasa cinta dan peduli kepada Al-Quran: membaca, memahami 

dan mengamalkanya.
108

 

3) Nilai Peduli Sosial 

Dalam novel Sang Pemimpi terdapat 7 data mengenai nilai 

peduli sosial yang ada didalam novel tersebut. Dan Nilai peduli 

sosial tersebut sepadan serta saling berhubungan dengan tujuan 

pendidikan Islam yang ke-2 yang diungkapkan oleh Al-Barsy 

diatas, yaitu: 

a) Mempersiapkan Peserta Didik Untuk Kehidupan Dunia Dan 

Akhirat: Tujuan tersebut relavan dengan sikap peduli sosial 

yang ada didalam novel Sang Pemimpi, yakni ketika Arai 

                                                           
107 Abdul Wahid, “Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam”,  Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 3, No. 1 (September 2015),  21 
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memberikan bajunya kepada seorang perempuan diajalanan 

pada halaman 102 dan ketika Arai memberikan sepatunya 

kepada temanya pada halaman 103, berikut kutipanya: 

(a) “… Karena memberikan bajunya pada perempuan itu 

Arai berjalan pulang tak berbaju, melewati pasar 

sehingga menjadi tontonan orang-orang”
109

 

(b) “… dia pernah menyerahkan sepatunya pada murid lain 

yang demikian buruk sepatunya. Arai pulang berjalan 

kaki, tanpa sepatu”
110

 

 

Pada kutipan di halaman 102 ini menjelaskan bahwa 

Arai sangat memperhatikan keadaan dilingkungan sekitarnya, 

yang mana ia melihat seorng anak perempuan dijalanan sedang 

menggunakan pakaian yang telah robek dan tak layak pakai, 

maka dengan sigap ia memberikan pakaian miliknya yang 

bahkan pakaian tersebut tengah ia pakai saat itu, sehingga ia 

harus pulang dengan keadaan tanpa baju dan menjadi tontonan 

orang-orang, begitupula pada kutipan di halaman 103, bahwa 

Arai memberikan sepatu yang tengah ia pakai kepada teman 

sekolahnya yang pada saat itu menggunakan sepatu yang bisa 

dibilang tak layak pakai, sehingga mengharuskan Ia pulang 

tanpa mengenakan sepatu sepasangpun.  

Sikap tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam 

dalam memepersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia 

dan akhirat, yang mana Arai mempersiapkan kehidupan dunia 
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nya dengan dinilai orang sekitar sebagai sosok yang 

dermawan, sering berbagai, peduli terhadap sosial dan 

memperbanyak relasi pertemanan. Sedangkan untuk kehidupan 

akhirat, tentunya dengan berbagi dan peduli terhadap 

sosialnya, Arai akan memperoleh pahala ynag berlipat ganda 

dari Allah SWT dan itu akan menjadi bekal nya di akhirat 

kelak.  

Sebagaimana yang dijelaskan Adun Priyanto dalam 

penelitianya bahwa, pendidikan seharusnya lebih banyak pada 

proses pengolahan sikap (akhlak) peserta didik, keberhasilan 

pendidikan bukan lagi pada orientasi kognitif dengan ukuran 

angka-angka. Namun, pada proses bagaimana peserta didik 

mempunyai akhlak yang mulia, empati, kejujuran, keberanian, 

dan kepribadian ynag baik, yang ditunjang dengan penguasaan 

kognitif dan psikomotorik yang baik.
111

 Sikap Arai diatas telah 

mencerminkan penjelasan Adun priyanto mengenai 

pendidikan, bahwa akhlak yang baik dan tingginya rasa empati 

terhadap seseorang merupakan tujuan dari adanya pendidikan, 

terutama pendidikan Islam itu sendiri, yang mana 

mengedapankan akhlak dan kepedulian sosial yang tinggi 

terhadap lingkungan sekitarnya. 
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C. Analisis Data Hasil Penelitian 

Dari pemaparan dan penjelasan di atas jelas terlihat bahwa di dalam 

novek Sang Pemimpi terdapat nilai-nilai karakter yang berupa: 

a. Karakter Kerja Keras 

Berjumlah 13 data yang berupa tekun belajar, sikap berinisiatif tinggi, 

sikap pantang menyerah, dan menghargai waktu. 

b. Karakter Religius 

Berjumlah 6 data yang berupa sikap percaya kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dengan cara melakukan apa yang diperintahkan-Nya dan 

Menghindari apa yang menjadi larangan-Nya (Beribadah, 

toleransi,saling menghargai) 

c. Karakter Peduli Sosial 

Berjumlah 7 data yang berupa sikap peduli terhadap lingkungan sekitar 

dengan cara berbagi kepada orang yang membutuhkan, menolong orang 

lain dan orang tua. 

 

Dan berdasarkan hasil analisis diatas pula dijelaskan bahwa ke-Tiga 

data nilai karakter yang ada di dalam novel Sang Pemimpi tersebut terdapat 

relevansinya terhadap tujuan pendidikan Islam bagi anak Sekolah Dasar,seperti 

yang diungkapkan oleh Al-Abrasy. 

Hal ini mengandung bahwa pentingnya menanamkan nilai karakter 

bagi peserta didik terutama anak usia sekolah dasar dalam perspektif tujuan 

pendidikan Islam, karena tugas utama pendidikan Islam itu sendiri ialah 
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membentuk pribadi muslim dalam tiap individu selaku makhluk sosial, serta 

diharapkan nantinya dapat melahirkan generasi memahami, menghayati, dan 

mengamalkan setiap ajaran Islam yang telah diyakini sejak dini agar dapat 

lebih berguna bagi dirinya sendiri serta masyarakat sekitar.  

Seperti yang diungkapkan oleh Al-Abrasy, tujuan pendidikan Islam 

itu sendiri tidak hanya berfokus pada membentuk akhlak yang mulia saja, 

melainkan lebih dari itu. Peserta didik diajarkan sejak dini untuk dapat 

mempersiapkan dirinya menghadapi kehidupan dimasyarakat kelak seperti 

memperkenalkan pada dunia mencari usaha yang profesional dan teknik 

pertukangan, guna dapat mempersiapkan diri dalam membaur dimasyarakat 

kelak serta mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. Yang mana kegiatan 

tersebut seimbang dijalankan, disamping tetap menjalankan kewajiban sebagai 

umat Islam peserta didik juga diajarkan kepada kegiatan duniawi yang positif 

dan tentunya bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.
112

 

Dan sebagai pendidik terutama orang tua diharapkan untuk lebih 

mendorong dan mendidik anak didik untuk mengamalkan ajaran Islam dan 

mengembangkan potensi yang ada didalam diri mereka. Sebagaimana yang 

diungkapkan Khaldun, bahwa siswa belajar berdasarkan apa yang mereka 

dengar dan lihat dari para pendidik, maka pendidik harus menjadi teladan bagi 

siswanya, terutama orang tua. Karena orang tua merupakan pendidik pertama 

bagi setiap anak, dimulai dari ketika masih berada didalam kandungan. 
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2015), 156 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembacaan dan pengamatan penulis terhadap novel Sang 

Pemimpi karya Andrea Hirata serta mengkaji menggunakan metode studi 

literatur (Library Research) untuk mereview sejumlah jurnal dan buku, 

diperoleh informasi sebagai berikut: 

1. Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter didalam novel Sang Pemimpi, 

yang berupa nilai karakter kerja keras  berjumlah 13 data, nilai 

karakter religius berjumlah 6 data, dan nilai karakter peduli sosial 

berjumlah 7 data. 

2. Nilai-nilai karakter tersebut relavan dengan tujuan pendidikan islam, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Abrasy, yaitu: 

a. Membentuk akhlak yang mulia relavan dengan sikap religius yang 

terdapat pada novel Sang Pemimpi hal 74 yang dijelaskan bahwa 

bahwa tokoh Ayah senantiasa mengingatkan anaknya untuk 

membaca Al-Quran. 

b. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat  

relavan dengan sikap peduli sosial yang terdapat pada novel Sang 

Pemimpi hal. 102 dan 103, yang mana dijelaskan menjelaskan 

bahwa Arai sangat memperhatikan keadaan dilingkungan 

sekitarnya
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c. Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari rezeki) 

yang profesional  relavan dengan sikap kerja keras dalam novel 

Sang Pemimpi hal. 74 yang mana dijelaskan bahwa bahwa ke-3 

tokoh prihatin akan keadaan ekonomi disekitar mereka, maka dari 

itu mereka terus menerus belajar dan menuntut ilmu dan senantiasa 

bekerja keras untuk membangkitkan derajat keluarga dan mengejar 

mimpi sampai ke negeri Eropa.  

d. Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu 

belajar dan mengkaji ilmu relavan dengan sikap kerja keras dalam 

novel Sang Pemimpi hal. 79, dijelaskan bahwa tokoh Ikal terus 

menerus belajar dengan giat demi mempertahankan peringkatnya 

di kelas. 

e. Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang 

teknik dan pertukangan relavan dengan sikap kerja keras dalam 

novel Sang Pemimpi hal. 37 menjelaskan bahwa Arai terbiasa 

hidup mandiri di tengah hutan, dan ia terbiasa memakan buah-

buahan hutan serta belajar bagaimana cara membuat jerat unggas 

dan perangkat ikan untuk makanannya sehari-hari selain buah-

buahan. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai nilai-nilai karakter bagi anak 

SD pada novel Sang Pemimpi dalam Perspektif Tujuan Pendidikan Islam, ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan bagi penulis untuk berhati-hati serta lebih teliti lagi dalam 

mencari sumber data dan informasi, agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman terhadap nilai 

karakter kerja keras, religius dan peduli sosial yang terdapat didalam novel 

Sang Pemimpi, terutama keterkaitan nilai karakter tersebut dengan tujuan 

pendidikan Islam 

3. Bagi Lembaga Pendidik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan serta dijadikan acuan atau rujukan tentang betapa pentingnya 

menanamkan nilai karakter bagi anak Sekolah Dasar, terlebih lagi karakter 

atau moral yang baik yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, agar 

kelak mendapatkan generasi penerus yang berakhlakul karimah, dan 

berbudi pekerti yang baik. 
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Lampiran 1 Sampul Buku Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata 

 

 

 

 

  



84 
 

 
 

Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

Inventarisasi Data 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata 

 

Keterangan: 1. KK (Kerja Keras) 

  2. RG (Religius) 

  3. PS (Peduli Sosial) 

No Kutipan Hal Jenis Nilai-nilai 

Pendidikan 

Karakter 

KK RG PS 

1. “Jika dahi Ayah mengernyit, wajah kaku, mulut 

komat-kamit, maknanya: Sudahkah kau 

mengaji Al-Quran?” 

18  √  

2. Ayah sendiri konsisten dengan keputusannya 

dengan mendukung sekolah ku sebaik dia 

mampu, walaupun itu hanya berupa 

menungguiku belajar…Ayah tak beranjak dari 

situ meski aku belajar hingga larut malam. Hal 

itu lebih dari cukup untuk membuatku selalu 

ingin merebut peringkat pertama dikelas.  

20 √   

3.  “Ai, Usah risau, Ikal! Nanti kubuatkan yang 

lebih bagus dari ini untukmu!” 

23   √ 
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4. “terdapat dua hari yang sangat penting bagi 

ayah, yaitu pertama hari peringatan kelahiran 

Nabi muhammad, dan hari pembagian rapot” 

27  √  

5. “Katanya dia terbiasa makan buah-buahan 

hutan… Fasih penjelasanya soal jerat unggas 

dan perangkat ikan. Anak itu khatam 40 jilid 

kitab bertahan hidup di hutan.” 

37 √   

6. “Sore itu kami berziarah kemakam keluarga 

Arai di pinggir hutan.” 

38  √  

7. “Karena dulu jauh sebelum kita lahir, Yang 

Maha Tinggi telah mencatat dalam buku-Nya 

bahwa memang kita akan ditimpa buah 

nangka” 

70  √  

8. “Lokasi kontrakan itu telah kami perhitungkan 

dengan teliti sebab diluar jam sekolah kami 

bisa bekerja serabutan dipasar demi membantu 

ekonomi keluarga…” 

74 √   

9. “Aku dan Arai bekerja karena ingin 

meringankan beban ayah.” 

75   √ 

10. “Perbedaan kalah dan menang terletak pada 

bakat dan kerasnya latihan, Ikal… Tapi 

keberanian untuk bertanding, punya pialanya 

tersendiri” 

78 √   
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11. “Aku bertekat untuk mempertahankan posisi 5 

besarku … aku terus bertanya sehingga guru 

menjadi pusing ….” “dan setiap pulang dari 

sekolah, sebelum berangkat bekerja, ku ulangi 

lagi pelajaran dikelas tadi …” 

79 √   

12. “Pulang dari bekerja di pasar,  aku belajar lagi 

sehingga tanpa sadar jatuh tertidur .. “Bangun 

pagi-pagi esoknya, aku belajar lagi …” 

80 √   

13. “Menjelang ujian semester 1, aku belajar 

semakin keras. Jika lelah dan jenuh, kuingatkan 

diriku akan musibah yang menimpa ayahku 

pada Jumat, 14 april 1989.” 

81 √   

14. … Karena memberikan bajunya pada 

perempuan itu Arai berjalan pulang tak 

berbaju, melewati pasar sehingga menjadi 

tontonan orang-orang. 

102   √ 

15. … dia pernah menyerahkan sepatunya pada 

murid lain yang demikian buruk sepatunya. 

Arai pulang berjalan kaki, tanpa sepatu. 

103   √ 

16. Arai sangat pemurah, barang apa pun miliknya, 

bahkan yang sedang dipakainya, tak pernah 

ragu dibukanya dan dengan senang hati 

diberikanya pada orang lain yang 

113   √ 
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memerlukanya, bahkan tanpa harus diminta 

darinya. 

17. Aku kembali mengikuti sistem belajar yang 

kurencanakan sendiri, yaitu sistem belajar bagi 

orang yang tidak punya bakat pintar tapi punya 

tekad kuat, yaitu menanamkan pada diri sendiri 

bahwa belajar adalah hal yang menyenangkan 

dan ilmu-ilmu adalah hal yang hebat. 

135 √   

18. “Kutarik napas panjang, kuucapkan Basmallah, 

kubuka buku dan aku belajar lagi seakan-akan 

tak ada hari esok.” 

135  √  

19. “Kita akan ke Jakarta. Di Jakarta kita akan 

bekerja, bekerja apa saja, namun tujuan kita 

sebenarnya adalah mencari beasiswa. Dapat 

beasiswa, kita akan kuliah ke Eropa!” Arai 

menarik garis ke benua Eropa. Aku ternganga. 

145 √   

20. “Adapun Bron mendukung perantauan kami 

secara finansial dengan menyerahkan 

tabunganya dalam celengan tanah liat 

berbentuk kuda yang ia tabung selama hampir 

3 tahun.” 

150   √ 

21. “Tak ambil tempo, langsung kami mencari 

kerja dan mencari informasi beasiswa. Tak 

161 √   
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ambil tempo pula, kami langsung gagal.” 

22. “Karena sebuah rencana besar Yang Maha 

Tinggi, yang kami sendiri tak tahu” 

161  √  

23. Setiap hari, selama berminggu-minggu 

berikutnya,  kami berjalan berkeliling kota … 

untuk mencari kerja dan informasi beasiswa 

sambil mengapit map berisi ijazah SMA. 

163 √   

24. Setelah kegagalan demi kegagalan mendapat 

beasiswa, cobaan baru menghantam kami … 

kami mencari kerja lagi dan berulang kali gagal 

lagi, disela-sela perjuangan itu, meski kami 

tahu saingan semakin banyak, meskipun kami 

gagal terus, meski kami tahu prosesnya telah 

dikorupsi, kami terus belajar dan terus ikut tes 

beasiswa. 

168 √   

25. “Arai membuka tas, mengeluarkan semua 

pakaian lalu mengenakan pakaian-pakaian itu 

padaku. Aku gemetar hebat karena kedinginan. 

Aku merasa seperti mau pingsan.” 

199   √ 

26. Kami telah menghemat uang beasiswa dan 

bekerja sampingan tipikal ekerjaan mahasiswa, 

misalnya bekerja paruh waktu di restoran  fast 

food, menjadi asisten, menjadi helper 

204 √   
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diberbagai event, dll. Semuanya supaya kami 

dapat menabung untuk membiayai perjalanan 

kami. 
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Inventarisasi Data 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata 

Keterangan: 1. KK (Kerja Keras) 

  2. RG (Religius) 

  3. PS (Peduli Sosial) 

1. Lampiran Nilai Kerja Keras (KK) 

No Kutipan Hal KK 

1. Ayah sendiri konsisten dengan keputusannya dengan 

mendukung sekolah ku sebaik dia mampu, walaupun itu 

hanya berupa menungguiku belajar…Ayah tak beranjak 

dari situ meski aku belajar hingga larut malam. Hal itu 

lebih dari cukup untuk membuatku selalu ingin merebut 

peringkat pertama dikelas. 

20 √ 

2. “Katanya dia terbiasa makan buah-buahan hutan… Fasih 

penjelasanya soal jerat unggas dan perangkat ikan. Anak 

itu khatam 40 jilid kitab bertahan hidup di hutan.” 

37 √ 

3. “Lokasi kontrakan itu telah kami perhitungkan dengan 

teliti sebab diluar jam sekolah kami bisa bekerja serabutan 

dipasar demi membantu ekonomi keluarga…” 

74 √ 

4. “Perbedaan kalah dan menang terletak pada bakat dan 

kerasnya latihan, Ikal… Tapi keberanian untuk bertanding, 

78 √ 
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punya pialanya tersendiri” 

5. “Aku bertekat untuk mempertahankan posisi 5 besarku … 

aku terus bertanya sehingga guru menjadi pusing ….” 

“dan setiap pulang dari sekolah, sebelum berangkat 

bekerja, ku ulangi lagi pelajaran dikelas tadi …” 

79 √ 

6. “Pulang dari bekerja di pasar,  aku belajar lagi sehingga 

tanpa sadar jatuh tertidur .. “Bangun pagi-pagi esoknya, 

aku belajar lagi …” 

80 √ 

7. “Menjelang ujian semester 1, aku belajar semakin keras. 

Jika lelah dan jenuh, kuingatkan diriku akan musibah yang 

menimpa ayahku pada Jumat, 14 april 1989.” 

81 √ 

8. “Kutarik napas panjang, kuucapkan Basmallah, kubuka 

buku dan aku belajar lagi seakan-akan tak ada hari esok.” 

135 √ 

9. “Kita akan ke Jakarta. Di Jakarta kita akan bekerja, bekerja 

apa saja, namun tujuan kita sebenarnya adalah mencari 

beasiswa. Dapat beasiswa, kita akan kuliah ke Eropa!” Arai 

menarik garis ke benua Eropa. Aku ternganga. 

145 √ 

10. “Tak ambil tempo, langsung kami mencari kerja dan 

mencari informasi beasiswa. Tak ambil tempo pula, kami 

langsung gagal.” 

161 √ 

11. Setiap hari, selama berminggu-minggu berikutnya,  kami 

berjalan berkeliling kota … untuk mencari kerja dan 

informasi beasiswa sambil mengapit map berisi ijazah 

163 √ 
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SMA. 

12. Setelah kegagalan demi kegagalan mendapat beasiswa, 

cobaan baru menghantam kami … kami mencari kerja lagi 

dan berulang kali gagal lagi, disela-sela perjuangan itu, 

meski kami tahu saingan semakin banyak, meskipun kami 

gagal terus, meski kami tahu prosesnya telah dikorupsi, 

kami terus belajar dan terus ikut tes beasiswa. 

168 √ 

13. Kami telah menghemat uang beasiswa dan bekerja 

sampingan tipikal ekerjaan mahasiswa, misalnya bekerja 

paruh waktu di restoran  fast food, menjadi asisten, menjadi 

helper diberbagai event, dll. Semuanya supaya kami dapat 

menabung untuk membiayai perjalanan kami. 

204 √ 

 

2. Lampiran Nilai Religius (RG) 

No Kutipan Hal RG 

1. “Jika dahi Ayah mengernyit, wajah kaku, mulut komat-

kamit, maknanya: Sudahkah kau mengaji Al-Quran?” 

18 √ 

2. “terdapat dua hari yang sangat penting bagi ayah, yaitu 

pertama hari peringatan kelahiran Nabi muhammad, dan 

hari pembagian rapot” 

27 √ 

3. “Sore itu kami berziarah kemakam keluarga Arai di pinggir 

hutan.” 

38 √ 
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4. “Karena dulu jauh sebelum kita lahir, Yang Maha Tinggi 

telah mencatat dalam buku-Nya bahwa memang kita akan 

ditimpa buah nangka” 

70 √ 

5. “Kutarik napas panjang, kuucapkan Basmallah, kubuka 

buku dan aku belajar lagi seakan-akan tak ada hari esok.” 

135 √ 

6. “Karena sebuah rencana besar Yang Maha Tinggi, yang 

kami sendiri tak tahu” 

161 √ 

 

3. Lampiran Nilai Peduli Sosial (PS) 

No Kutipan Hal PS 

1. “Ai, Usah risau, Ikal! Nanti kubuatkan yang lebih bagus 

dari ini untukmu!” 

23 √ 

2. “Aku dan Arai bekerja karena ingin meringankan beban 

ayah.” 

75 √ 

3. … Karena memberikan bajunya pada perempuan itu Arai 

berjalan pulang tak berbaju, melewati pasar sehingga 

menjadi tontonan orang-orang. 

102 √ 

4. … dia pernah menyerahkan sepatunya pada murid lain 

yang demikian buruk sepatunya. Arai pulang berjalan kaki, 

tanpa sepatu. 

103 √ 

5. Arai sangat pemurah, barang apa pun miliknya, bahkan 

yang sedang dipakainya, tak pernah ragu dibukanya dan 

113 √ 
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dengan senang hati diberikanya pada orang lain yang 

memerlukanya, bahkan tanpa harus diminta darinya. 

6. “Adapun Bron mendukung perantauan kami secara 

finansial dengan menyerahkan tabunganya dalam celengan 

tanah liat berbentuk kuda yang ia tabung selama hampir 3 

tahun.” 

150 √ 

7. “Arai membuka tas, mengeluarkan semua pakaian lalu 

mengenakan pakaian-pakaian itu padaku. Aku gemetar 

hebat karena kedinginan. Aku merasa seperti mau 

pingsan.” 

199 √ 
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Lampiran 3 SK Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4 Jurnal Rujukan 
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